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ABSTRAK 

 

Nama   : Basyirah  

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Judul   : Penerapan Metode Struktur Analitik Sintetik Dengan Media 

Audio Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas II MIN 38 Aceh Besar 

Pembimbing I  : Dra. Hj. Tasnim Idris. M. Ag  

Pembimbing II : Fajriah, MA                                                  

Kemampuan Membaca 

 

Kemampuan membaca permulaan memiliki peranan yang sangat besar dalam 

kehidupan. Dalam kegiatan membaca permulaan ini, siswa dituntut mampu dalam 

membaca baik dan benar. Seharusnya guru dapat menggunakan metode atau media 

yang menarik sehingga dapat membuat siswa tertarik dalam belajar khususnya 

membaca permulaan. Namun kenyataannya masih banyak siswa yang belum lancar 

mengejanya dan masih kurang mampu dalam membaca permulaan dengan bahasa 

baik dan benar. Sehingga nilai hasil belajar siswa dalam membaca permulaan belum 

memenuhi (KKM) yaitu 70. Hal ini disebabkan karena guru tidak menggunakan 

metode atau media pembelajaran yang menarik, sehingga menyebabkan siswa tidak 

bersemangat dalan belajar khususnya membaca permulaan. Metode SAS dan media 

Audio Visual merupakan metode dan media yang efektif yang dapat menarik 

perhatian siswa untuk membaca permulaan. Adapun rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa dengan penerapan metode SAS dan media Audio Visual 

pada kelas II Min 38 Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

guru, aktivitas siswa dan untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa dengan penerapan metode SAS dan media Audio Visual pada kelas 

II Min 38 Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Data hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 

guru, lembar observasi aktivitas siswa dan dan rubrik penilaian membaca permulaan. 

Kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian 

yang diperoleh adalah aktivitas guru pada siklus I diperoleh 73,61% dan pada siklus 

II menjadi 97%. Aktivitas siswa diperoleh pada siklus I diperoleh 68% dan pada 

siklus II menjadi 93%. Hasil peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa 

diperoleh pada siklus I diperoleh 50% dan pada siklus II peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa diperoleh 90%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dengan Penerapan Metode SAS dengan Media Audio Visual dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca merupakan salah satu aspek yang dipelajari dalam satu aspek yang 

dipelajari dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kunci atau sumber ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang diperoleh melalui membaca. Dengan kata 

lain, semua proses belajar itu ditempuh melalui kegiatan membaca. Hal ini untuk 

meningkatkan kecerdasannya dalam menjawab persoalan hidup yang akan datang 

adalah tingginya minat dalam membaca. Secara umum pembelajaran membaca yang 

dilakukan di sekolah harus diarahkan agar mencapai tujuan utama pembelajaran. 

Diantaranya tujuan tersebut adalah agar siswa mampu mencintai kegiatan membaca. 

Oleh karena itu, pembelajaran membaca harus ditekankan pada upaya mendorong 

siswa agar mampu mencintai kegiatan membaca yang dilakukannya. Hal ini sangat 

penting mengingat membaca adalah hal yang penting yang mendasar bagi kegiatan 

pembelajaran. Dengan demikian, langkah awal harus ditujukan agar siswa termotivasi 

untuk membaca sehingga ia dapat menjadikan membaca sebagai kegiatan yang 

menyenangkan ataupun menjadi hobi bagi mereka. 

Kegiatan membaca permulaan ialah modal awal agar siswa dapat membaca 

sekaligus tetap menjadi pembaca dimana pun dia berada. Oleh karena itu, tujuan dari 

Bahasa Indonesia dapat dicapai dengan baik, seorang guru mampu menciptakan 
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metode atau media yang menarik dan disukai oleh siswa dan seorang guru harus 

terampil dalam menggunakan metode atau media pembelajaran. Hal ini dilakukan 

untuk membangkitkan minat membaca siswa. Dengan adanya metode dan media 

pembelajaran yang menarik maka siswa akan lebih tertarik dalam membaca. 

Metode adalah merupakan seperangkat langkah atau satu strategi
1
 cara yang 

dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar yang bertujuan yang hendak 

dicapai, semakin tepat metode yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran 

akan semakin baik. Media pembelajaran ialah salah satu faktor utama yang dapat 

mempengaruhi suatu pembelajaran, karena melalui media atau pembelajaran dapat 

disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Untuk meningkatan 

kemampuan membaca permulaan siswa guru harus memilih media yang sesuai 

dengan keadaan siswa, agar timbulnya semangat membaca siswa. Pemilihan metode 

dan media hendaknya memiliki kriteria yang ekonomis, praktis dan sederhana yaitu 

metode SAS dan media Audio Visual. Media Audio Visual ialah salah satu media 

yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan pada anak-anak usia MI 

itu merupakan hal yang menarik perhatian mereka dan mendorong untuk membaca. 

Siswa dapat belajar banyak dalam media Audio Visual yaitu belajar membaca, dan 

memahami isi bacaan. Melalui bimbingan guru media Audio Visual dapat berfungsi 

sebagai jembatan untuk membangkitkan semangat membaca siswa. 

____________ 
 

1
  Arif Subyantoro, Metode Dan Teknik Penelitian Sosial, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2007), h..26.   
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Timbulnya rasa ingin membaca ialah tujuan utama membaca. Namun, ada 

beberapa faktor yang membuat siswa tidak suka dalam membaca, yaitu faktor dalam 

dan faktor luar dari pada siswa itu sendiri, faktor dalam diri siswa memang tidak mau 

menerapkan budaya membaca, sedangkan faktor luarnya menurut lingkungan atau 

kalangan dimana mereka hidup dan belajar, jika hidup mereka ditempat yang suka 

membaca maka mereka pun akan ikut suka dangan budaya membaca dan begitu juga 

sebaliknya. Karena menurut siswa membaca itu membosankan, akan tetapi seorang 

guru disekolah bisa juga membantu siswa dengan cara menerapkan metode dan media 

yang membuat siswa cinta dengan kegiatan membaca. 

Berdasarkan hasil observasi awal di MIN 38 Aceh Besar peneliti menemukan 

beberapa masalah diantaranya kemampuan membaca siswa masih sangat rendah.
2
 

Pada umumnya masih banyak siswa yang belum lancar mengejanya dengan bahasa 

baik dan benar. Sehingga nilai hasil belajar siswa dalam membaca belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Hal ini disebabkan karena guru tidak 

menggunakan metode atau media pembelajaran yang menarik, sehingga 

menyebabkan siswa tidak bersemangat dalan belajar khususnya membaca permulaan. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode SAS dan media Audio Visual. 

 

 

____________ 
 
2
 Hasil Observasi, Tanggal 2 September 2017 Di Kelas II MIN  38 Aceh Besar 
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Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang muncul adalah 

“Bagaimana Penerapan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) Dengan Media 

Audio Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas II 

Min 38 Aceh Besar” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis dapat 

merumuskan beberapa  rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan melalui penerapan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

dan Media Audio Visual siswa di kelas II MIN 38 Aceh Besar ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan melalui penerapan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

dan Media Audio Visual siswa di kelas II MIN 38 Aceh Besar ? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa setelah 

penerapan  metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) dan Media Audio 

Visual siswa kelas II MIN 38 Aceh Besar ? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan beberapa tujuan penelitian ini antara lain:  

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan melalui penerapan metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS) dan Media Audio Visual siswa di kelas II MIN 38 Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan melalui penerapan metode Struktur Analitik Sintetik 

(SAS) dan Media Audio Visual siswa di kelas II MIN 38 Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa 

setelah penerapan  metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) dan Media 

Audio Visual siswa kelas II MIN 38 Aceh Besar. 

 

D.   Manfaat Penelitian    

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, bagi guru, bagi 

sekolah dan bagi peneliti. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa dapat berperan aktif dan berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat mengekspresikan ide mereka. 

b. Siswa dapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada membaca 

permulaan. 
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2. Bagi Guru 

a. Guru dapat menerapkan berbagai variasi metode-metode pembelajaran 

yang lebih efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Memudahkan guru dalam penyampaian materi. 

c. Guru memperoleh pengetahuan tentang strategi dan inovasi 

pembelajaran dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

d. Guru juga dapat merefleksi tentang apa yang telah dilakukan selama 

ini sehingga mendapat masukan untuk melakukan perbaikan-perbaikan  

dalam pembelelajaran. 

3. Bagi sekolah 

a. Sekolah dapat memberikan masukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan meningkatkan kualitas sekolah melalui perbaikan 

proses pembelajaran. 

b. Sekolah dapat memberikan masukan tentang penggunaan model-model 

yang lebih efektif dalam pembelajaran. 

4. Bagi peneliti 

a. Dapat menambah wawasan agar menjadi guru yang profesional. 

b. Untuk memberikan dorongan dan semangat bagi peneliti  lain untuk 

menemukan sesuatu yang bermakna bagi dunia pendidikan. 
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E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini maka peneliti 

perlu menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul skripsi ini: 

1. Penerapan  

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan teori, metode, dan hal lain 

untuk mencapai tujuan dan untuk sesuatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya.
3
 Dalam pembelajaran ini yang dimaksud dengan 

penerapan adalah cara guru mempraktekkan metode SAS dan media Audio Visual. 

2. Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

Struktur analitik sintetik adalah metode yang berstruktur.
4
 Struktur analitik 

sintetik suatu bentuk yang berstruktur sehingga membuat siswa cepat memahami isi 

dalam sebuah kelimat, suku kata dan kata. Karena dalam satu kalimat tersebut akan 

dianalis atau diuraikan, setelah kalimat tersebut dianalis atau diuraikan kemudian di 

kembalikan lagi pada bentuk semula. Kalimat-kalimat yang digunakan disini bisa 

dengan kata-kata yang sering mereka ucapkan setiap hari, baik itu kata-kata yang 

islami atau kata-kata yang positif lainnya. 

____________ 
 
3
  Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 34 

4
  Arief Subyantoro, Metode Dan Teknik Penelitian Sosial, (Yokyakarta: Andi Offset, 2007), 

h.26 
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Dalam penelitian ini yang dimaksud struktur analitik sintetik adalah suatu 

bentuk kalimat yang berstruktur yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa melalui kalimat-kalimat yang diuraikan. 

3. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah bentuk media pengajaran yang murah dan 

terjangkau.
5
 Media audio visual adalah suatu bentuk alat peraga yang dapat ditangkap 

dengan indera penglihatan dan indera pendengaran seperti mata dan telinga. Video 

sebagai media audio visual yang menampilkan gerak dan suara. Adapun jenis video 

yang sesuai dengan pembelajaran yang bernilai kependidikan. Dalam penelitian ini 

media yang digunakan audio visual dalam bentuk video tentang membaca. 

4. Membaca permulaan 

Membaca adalah kegiatan membaca membunyikan lambang bahasa tertulis.
6
 

Permulaan berarti pendahuluan, hal itu merupakan tindakan permulaan. Membaca 

permulaan dalam penelitian ini merupakan suatu aktivitas untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa sebagai penambah pemahaman dan kelancaran dalam 

membaca yang baik, benar dan dapat memahami fungsi dan makna yang dibaca. 

 

 

 

____________ 
 
5
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.  148. 

6
 Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Kedua Disekolah Dasar Berdasarkan 

Pendekatan Liguistik Kontrastif, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),h. 142 
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5. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan 

permasalahan pada penelitian peneliti diantaranya: 

1. Penelitian yang  dilakukan oleh Eddy Noviana berjudul “Penerapan Metode 

Membaca SAS Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas 1” menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan metode 

SAS dinyatakan berhasil, pada siklus I diperoeh nilai rata-rata 72,71% 

sedangkan pada siklus II hasil tes akhir terjadi peningkatan yang sangat baik 

yang mencapai ketuntasan 84,43%. Persamaan penelitian Eddy Noviana 

dengan isi peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode SAS. Namun 

perbedaannya peneliti Eddy Noviana menfokuskan pada peningkatan 

keterampilan membaca sedangkan peneliti menfokuskan pada peningkatan 

kemampuan membaca siswa. 

2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Soffy Matdyani yang berjudul “ 

upaya meningkatkan proses dan hasil belajar membaca permulaan 

menggunakan metode SAS kelas I SDN Mojowetan” judul tersebut sangat 

relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Fokus kajiannya tentang 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Hasil peneitian ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini berjalan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh peneliti. Adapun tingkat keberhasilan pada siklus II 

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan sudah berjalan dengan sangat 

baik. Tingkat keberhasilan memiliki nilai tinggi sehingga melebihi 80%. 
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3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muslimin, Muh Tahir yang 

berjudul “ peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui metode SAS 

kelas I MIS Sinoutu” judul tersebut sangat relevan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Fokus peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. 

Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini berjalan baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan oleh peneliti. Adapun tingkat keberhasilan pada 

siklus II menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan sudah berjalan 

dengan sangat baik. Tingkat keberhasilan memiliki nilai tinggi sehingga 

melebihi 90%. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Membaca Permulaan 

1. Pengertian membaca permulaan 

 Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang di 

tulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah bahasa.
7
 

Membaca permulaan merupakan program pembelajaran yang diorientasikan kepada 

kemampuan membaca  permulaan di kelas-kelas awal pada saat anak-anak mulai 

memasuki bangku sekolah. Kemampuan membaca permulaan lebih diorientasikan 

pada kemampuan membaca tingkat dasar, yakni kemampuan melek huruf. 

Maksudnya, anak-anak dapat mengubah dan melafalkan lambang-lambang tertulis 

menjadi bunyi-bunyi bermakna. Pada tahap ini sangat dimungkinkan anak-anak dapat 

melafalkan lambang-lambang huruf yang dibacanya tanpa diikuti oleh pemahaman 

terhadap lambang bunyi-bunyi tersebut.
8
 Dalam kegiatan membaca permulaan materi 

yang dibicarakan juga masih sangat sederhana. Biasanya materi meliputi sekitar 

pengalaman anak serta aktivitas kehidupan sehari-hari dalam keluarga ataupun 

____________ 
 

7
 W.J.S. Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), h. 

636. 

8
 Sadiman, Arief S, M.Sc, dkk, Media Pendidikan : Pengertian dan Pemanfatannya . . . ,h. 90 
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lingkungan keluarga dan sebagainya. Berdasarkan firman Allah swt. Surah al alaq 

ayat 1 yang bunyinya:  

 [ 1إِق ْرأَْ بِِسْمِ رَبِ كَ الَّذِيْ خَلَقَ ] العلق: 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. (Qs. Al 

alaq: 1) 
9
 

Dengan demikian dapat dipahami membaca merupakan kewajiban, karena 

Allah swt. yang memerintahkannya. Maka kegiatan membaca merupakan dasar dari 

segala ilmu yang ingin dipelajari oleh siswa. Jika siswa tidak bisa membaca tentu 

untuk memahami ilmu lain akan sulit ia terima. Dengan membaca akan menjadikan 

siswa pintar dan rajin dalam belajar. Untuk itu guru harus mendorong siswa menjadi 

suka membaca, karena siswa akan menyadari bahwa yang dipelajari dari gurunya 

akan memberi makna bagi hidupnya. 

 Tujuan utama bahwa membaca
10

 adalah menjadikan membaca sebagai 

aktivitas yang wajib dilakukan, dan agar siswa dapat mencintai kegiatan membaca 

yang dilakukannya. Sehingga ia merasa senang di dalam hatinya untuk membaca. 

Tujuan utamanya agar siswa menikmati kegiatan membaca, agar siswa dapat 

membaca dalam hati dengan kecepatan membaca, agar siswa memperoleh tingkat 

pemahaman yang cukup atas isi bacaan.  

____________ 
 
9
 Qs. Al-alaq (96): 1  

10
  Mohd Harun, Pembelajaran Bahasa…, h. 41.  
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Membaca permulaan termasuk membaca teknik. Guntur Taringan berpendapat 

untuk dapat membaca teknik dengan baik, diperlukan keterampilan-keterampin.
11

 

Mempergunakan ucapan yang tepat,mempergunakan frase yang tepat, maksudnya 

bukan kata demi kata, mempergunakan intonasi yang wajar biar makna dapat 

dipahami dan  menguasi tanda baca yang sederhana, misalnya titik, koma, tanda 

tanya, dan tanda seru, kalau semua teknik yang di atas sudah dikuasai oleh anak-anak 

maka keterampilan membacanya akan terlihat.Sedangkan keterampilan yang 

diharapakan dapat dikuasai oleh siswa kelas 2 ialah: Dapat membaca dengan terang 

dan jelas, dapat membaca dengan penuh perasaan dan ekspresi,dapat membaca tampa 

bertengun-tengun dan terbata-bata. 

Materi membaca yang perlu diajarkan di MI bedasarkan penggolongan jenis 

dan kelasnya dapat di bedakan sebagai berikut: Membaca permulaan, diajarkan 

dikelas 1 dan 2, kegiatan membaca ini termasuk membaca teknik atau membaca 

nyaring, membaca lanjut diajarkan di kelas 3 sampai dengan kelas 6. Kegiatan 

membaca ini meliputi: membaca teknis,membaca dalam hati, membaca cepat dan 

membaca bahasa. 

Mengajarkan membaca permulaan di MI memang sukar. Karena dalam 

mengajarkan membaca, guru harus sabar, penuh perhatian kepada siswa, keakraban, 

____________ 
 

11
 W.J.S. Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia. . .,h. 639-610 
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kehangatan, keramahan, dan keuletan. Dengan demikian, tidak setiap guru mampu 

mengajarkan membaca permulaan.  

Dalam mengajarkan membaca permulaan, guru harus dapat menyajikan cara 

secara menarik.
12

 Menerangkan dengan suara yang jelas dan bervariasi, variasi 

disesuaikan dengan situasi dalam kondisi pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung, pelaksanaan pengajaran menggunakan alat peraga, penampilan guru 

tidak menakutkan dan membuat suasana kelas sebagus mungkin. 

Keterampilan membaca perlu dikuasai oleh siswa, sehingga guru perlu 

melakukan berbagai upaya agar siswa mampu membaca.
13

 Berdasarkan hal tersebut  

tentunya sebagai guru di sekolah perlu melakukan upaya perbaikan pembelajaran 

seperti halnya menerangkana pembelajaran dengan suara yang jelas dan membuat 

pembelajaran menarik dengan menggunakan berbagai variasi alat peraga agar 

pembelajaran bermakna dan tidak membosankan sehingga siswa kelas rendah mampu 

menngalami kegagalan dalam pembelajaran. 

Dalam membaca permulaan, yang perlu ditanamkan ialah membaca teknik. 

Kegiatan membaca teknik dapat dilaksanakan pada kelas rendah dan juga pada kelas 

tinggi. Perbedaannya terletak pada tujuannya. Tujuan membaca teknik dikelas rendah 

ialah agar siswa dapat mengubah lambang-lambang tertulis menjadi ucapan atau 

____________ 
 

12
 Agus Supriatna, Pendidikan Keterampilan Berbahasa, (Jakarta, 1998), h.135-137. 

13
  Mohd. Harun. Pembelajaran Bahasa Indonesia. (Banda Aceh Syiah Kuala University 

Press 2007), h.127 
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suara yang mengandung makna. Jadi titik beratnya agar siswa dapat melek huruf. 

Sedangkan membaca teknik di kelas-kelas tinggi, tujuannyaa agar siswa memahami 

arti atau makna dalam bacaan tersebut. 

Membaca teknik, khususnya di kelas-kelas tinggi biasanya agar materi bacaan 

tersebut dapat dipahami oleh orang lain.
14

 Dengan demikian, hal-hal yang perlu kita 

tanamkan kepada siswa lafal atau ucapan yang benar  tekanan dan intonasi yang tepat 

mimik atau ekspresi yang dapat diperjelas pemahaman dan sebagainya. 

2. Tujuan membaca permulaan 

Telah kita ketahui, tujuan utama pembelajaran membeca permulaan di MI 

adalah agar siswa terampil berbahasa, satu diantaranya adalah terampil membaca.
15

 

Pengajaran membaca di MI mempunyai kedudukan yang sangat penting. 

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki 

oleh setiap siswa di setiap jenjang pendidikan. Artinya, membaca harus ditanamkan 

sejak tingkat MI sampai dengan perguruan tinggi. 

  Tujuan utama pengajaran membaca permulaan adalah mengantarkan siswa 

agar terampil membaca dan memiliki budaya baca yang tinggi.
16

 Apabila siswa sudah 

terampil membaca, mereka akan dengan mudah mencerna isi bacaan, memperoleh 

____________ 
 
14

 Agus Supriatna, Pendidikan Keterampilan Berbahasa…,h.95 

 
15

 W.J.S. Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia.,,,h. 639-610 

16
  Agus Supriatna, Pendidikan Keterampilan Berbahasa, (Jakarta: Departemen Agama RI 

Direktorat Jenseral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1998), h. 97-98 
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informasi, pengetahuan, pengalaman, dan memiliki sejumlah kosakata yang terdapat 

pada bacaan tersebut. 

 Pembelajaran membaca permulaan diberikan pada kelas I dan kelas II. 

Tujuannya adalah supaya peserta didik memiliki kemampuan memahami dan 

menyuarakan tulisan dengan intonasi yang benar, sebagai dasar untuk dapat membaca 

lanjut. Tujuan membaca permulaan tidak terlepas dari tujuan pendidikan pada 

umumnya dan tujuan pengajaran pada khususnya. Tujuan pengajaran membaca 

permulaan pada dasarnya adalah memberikan bekal dasar pengetahuan dan 

kemampuan peserta didik untuk menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap 

isi bacaan dengan baik dan benar. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Membaca Permulaan 

Keberhasilan Siswa dalam membaca permulaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor.
17

 Berhasil atau tidaknya seorang peserta didik dalam meningkatakan 

kemampuaan membaca itu tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun 

faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: Faktor yang ada pada 

organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individu, yang termasuk dalam faktor 

individu antara lain kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan 

faktor pribadi dan faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial.
18

 

____________ 
 

17
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,  

2010), h. 54. 

18
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor…,  h.56. 
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yang termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah tangga, guru 

dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan 

kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. 

Keberhasilan siswa dalam menigkatkan kemampuan membaca permulaan 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor diatas. Berarti peningkatkan membaca 

permulaan bukanklah berdiri sendiri, terlepas dari faktor lain seperti faktor luar dan 

faktor dari dalam. Faktor yang ada pada organisme sebagai faktor dari dalam tentu 

saja merupakan hal yang utama dalam menentukan peningkatan membaca permulaan 

seorang anak. Sedangkan faktor luar itu merupakan faktor pendukung dan juga 

sangat mempengaruhi dalam proses peningkatan membaca permulaan anak. 

4. Manfaat membaca permulaan 

Kegiatan membaca mempunyai manfaat yang sangat besar pada diri. Menurut 

Johan E. Ayan (dalam Quantum Reading) bahwa membaca mempunyai manfaat 

sebagai berikut:
 19 

Membaca menambah kosakata dan pengetahuan akan tata bahasa 

dan tata kalimat. Membaca memperkenalkan kita pada banyak ragam ungkapan 

kreatif. Dengan demikian, dapat mempertajam kepekaan bahasa dan kemampuan 

menyatakan perasaan. Banyak buku dan artikel yang mengajak kita untuk 

berintropeksi diri dan melontarkan pertanyaan serius mengenai nilai, perasaan, dan 

hubungan kata dengan orang lain, membaca memicu imajinasi, buku atau bacaan 

____________ 
 

19
 Jauharoti Alfin Dkk, Bahasa Indonesia I,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h.7-14 
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yang baik mengajak kita membayangkan dunia beserta isinya, lengkap dengan segala 

kejadian, lokasi, dan karakternya. 

Manfaat membaca permulaan adalah agar siswa dapat membaca kata-kata dan 

kalimat sederhana dengan lancar dan tepat. Pengajaran membaca permulaan 

disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan kejiwaan peserta didik. 

B. Metode Pembelajaran SAS 

1. Pengertian Metode SAS 

Metode pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

guru, serta fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung 

dalam proses pembelajaran.20  Metode pembelajaran adalah rencana atau rangkaian 

penyajian materi ajar meliputi aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran 

yang dilakukan guru untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode Struktur Analisis Sintesis (SAS) Merupakan metode yang dikembangkan 

oleh PKMM (Pembaharuan Kurikulum dan Metode Mengajar) Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan RI yang diprogramkan pada tahun 1974.
21

 Metode ini 

dikembangkan dalam pengajaran membaca dan menulis di Sekolah Dasar meskipun 

dapat dikembangkan pada tingkat sesudahnya dan dalam mata pelajaran lainnya. 

____________ 
 

20
 Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta: 

Prenada Group,2009), h.125. 

21
 M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka 

Setia) h. 176. 
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Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) yaitu metode pembelajaran 

membaca permulaan yang melalui beberapa tahap: Struktural menampilkan 

keseluruhan dan memperkenalkan sebuah kalaimat utuh; Analitik melakukan proses 

penguraian; Sintetik melakukan penggabungan kembali ke bentuk struktural semula. 

22
 Penggunaan metode SAS sangat tepat bagi siswa kelas I sebab metode ini sudah 

teruji. Selain itu metode ini sesuai dengan tahap-tahap perkembangan berpikir siswa 

sehingga sangat tepat untuk diterapkan. Metode SAS menyarankan, agar hal-hal yang 

kita ajarkan kepada siswa hendaknya diperkenalkan struktur globalnya lebih dahulu. 

Global atau keseluruhan itulah yang nanti akan dianalisis atau diurai. Setelah 

dianalisis atau diurai kemudian di kembalikan lagi pada bentuk semula.  

Metode SAS ini sangat tepat digunakan untuk mengajarkan bahasa, khususnya 

membaca permulaan.
23

 Adapun dasar pemilihan metode SAS di dalam pengajaran 

bahasa ialah Bahasa tutur maupun bahasa tulis menampakkan diri dalam struktur-

struktur yaitu proses kehidupan kejiwaan dalam menyerap segala rangsangan 

kehidupan, berjalan melalui penganalisisan secara struktur, penafsiran makna sesuatu 

ditempuh melalui hubungan dalam strukutur, unit bahasa terkecil dalam hal ini adalah 

kalimat dan setiap kalimat lengkap pasti mempunyai struktur. 

 

 

____________ 
 

22
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : Media Persada, 2012), h . 61. 

23
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1997), cet. ke-8, h. 44. 
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Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sebagai perantara  penyampaian pesan informasi, agar siswa lebih fokus 

dan menarik perhatian dalam belajar. 

2. Prinsip Metode SAS 

Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) adalah metode yang disediakan 

untuk belajar membaca dan menulis permulaan di kelas permulaan MI, metode SAS 

berlandaskan beberapa prinsip.
24

  Prinsip lingustik (ilmu bahasa) Prinsip ini yang 

memandang satuan bahasa terkecil untuk berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat 

dibentuk oleh satuan-satuan bahasa di bawahnya yakni kata, suku kata, dan huruf-

huruf dan prinsip inkuiri (menemukan sendiri) anak mengenal dan memahami sesuatu 

berdasarkan hasil temuannya sendiri. Sikap seperti ini akan membantu anak dalam 

mencapai keberhasilan belajar. Pengajaran akan lebih bermakna bagi anak karena 

bertolak dari sesuatu yang dikenal dan diketahui anak. Hal ini akan memberikan 

dampak positif terhadap daya ingat dan pemahaman anak. 

3. Manfaat Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS)  

 Setiap metode pembelajaran memiliki manfaat masing-masing sesuai 

karakteristik metode itu sendiri. Manfaat penerapan metode pembelajaran SAS pada 

____________ 
 

24
  Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik… h. 55. 



21 
 

 

pembelajaran.25 Pembelajaran akan lebih cepat dimengerti oleh siswa, metode 

pembelajaran akan lebih variatif sehingga dapat mengurangi kebosanan, siswa akan 

lebih aktif melakukan kegiatan belajar, dapat menambah keaktifan siswa dalam 

membaca dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam membaca. Oleh karena itu 

pengajaran akan lebih bermakna bagi anak sehingga akan memberikan dampak 

positif terhadap daya ingat dan pemahaman anak. 

Dalam al Qur’an Surah An-Nahl: 78 Allah SWT. Berfirman:  

 ةَ دَ ئِ فْ الَْ وَ  ارَ صَ بْ الَْ وَ  عَ مْ السَّ  مُ كُ لَ  لَ عَ جَ ا وَ ئ  ي ْ شَ  نَ وْ مُ لَ عْ ت َ لَ  مْ كُ تِ هَ مَّ اُ  نِ وْ طُ بُ  نْ مْ مِ وَاُلله اَخْرَجَكُ 

  [78] النحل:  نَ وْ رُ كُ شْ تَ  مْ كُ لَّ عَ لَ 

Artinya: Dan Allah mengelurkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan  dan hati, 

agar kamu bersyukur. (QS.An-Nahl: 78) 

 Dari ayat di atas Allah Swt. Menjelaskan tentang penciptaan manusia pertama  

kali yang tidak mengetahui apapun ketika diciptakan, bagaikan kertas putih yang 

tidak ternodai, kemudian Allah Swt. Memberikan  kepada manusia potensi 

pendengaran dan penglihatan yang sangat membantu terhadap proses pebelajaran. 

Kedua potensi tersebut dapat dibina dan dikembangkan melalui metode 

____________ 
 

25
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik. . ., h. 44. 
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pembelajaran. Potensi penglihatan dan pendengaran sangat berperan aktif dalam 

proses pembelajaran karena siswa merupakan titik pusat terjadinya proses 

pembelajaran. Metode pembelajaran itu sendiri akan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan potensi pendengaran dan penglihatan siswa. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS)  

a. Kelebihan Metode Pembelajaran SAS 

Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dalam metode SAS 

kelebihannya adalah bahwa bentuk bahasa yang terkecil huruf, kata, suku kata, dan 

akhirnya kalimat, menggunakan pengalaman bahasa anak, metode ini menganut 

sistem menemukan sendiri (inkuiri).
26

 Memenuhi tuntutan jiwa siswa, menyajikan 

bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembagan dan pengalaman bahasa siswa, 

siswa dapat lebih mudah mengikuti prosedur, menolong siswa untuk menguasai 

bacaan dengan lancar.
27

 Kelebihan metode SAS yaitu menggunakan bahasa umum 

yang sudah dipahami oleh anak dan menganut prinsip menemukan sendiri. Namun, 

penggunaan metode SAS sangat tepat bagi siswa kelas rendah sebab metode ini sudah 

teruji. Selain itu metode ini sesuai dengan tahap-tahap perkembangan berpikir siswa 

sehingga sangat tepat untuk diterapkan pada membaca permulaan siswa. 

 

____________ 
 

26
 Agus Supriatna, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah… h. 9-160. 

27
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik...,h. 44. 
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b. Kekurangan dari Metode Pembelajaran SAS 

Disamping mempunyai kelebihan, metode SAS juga memiliki kekurangan 

yaitu kurang praktis,  membutuhkan banyak waktu,  membutuhkan alat peraga.
28

 

Kelemahannya yaitu metode SAS dianggap masih kurang praktis karena 

membutuhkan alat peraga berupa gambar seri dan memakan waktu yang lumayan 

lama. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode Struktur Analitik 

Sintetik (SAS) sangat berpengaruh terhadap ketercapaian pemahaman peserta didik. 

Tentunya semua metode pengajaran yang pernah diterapkan selama ini mempunyai 

kelebihan dan kekurangan 

5. Langkah-langkah Metode Pembelajaran SAS 

Setiap metode pembelajaran memiliki prosedur pelaksanaan sesuai 

karakteristik dari metode pembelajaran itu sendiri. Begitu juga dengan metode 

pembelajaran SAS. Metode Pembelajaran SAS memiliki langkah-langkah adalah 

struktur, menampilkan keseluruhan, analisis  melakukan proses penguraian, sintesis 

melakukan penggabungan kembali pada struktur semula.
29

 Metode  pembelajaran 

struktur analitik sintetik yaitu menampilkan kalimat sempurna kemudian dikaji dan 

diuraikan menjadi kalimat yang sempurna kembali. 

____________ 
 

28
 Istarani, 58 Model.., h. 61. 

29
 Ras Eko Boeddy, Model Pembelajaran . (Yogya: Graha Ilmu, 2011), h. 124. 



24 
 

 

Membaca permulaan dengan menggunakan metode struktur Analisik Sintesik 

dijadikan dua bagian yaitu membaca permulaan tanpa buku dan  membaca permulaan 

dengan buku. Langkah-langkah yang ditempuh melalui metode pembelajaran SAS 

untuk membaca permulaan tanpa buku yaitu merekam bahasa siswa, menampilkan 

gambar sambil bercerita, membaca kalimat secara struktual dan lakukan analisis 

terhadap Struktur.
30

 Dalam membaca permulaan tampa buku guru harus 

mendengarkan bahasa siswa, memperlihatkan gambar agar siswa dapat menyebutkan 

kalimat, kemudian siswa membaca kalimat tanpa melihat gambar, kalimat dikaji 

dengan cara memisahkan kata, kata menjadi suku kata dan suku kata menjadi huruf 

kemudian digabungkan kembali setiap unsur tersebut menjadi struktur lengkap 

seperti semula.  

Sedangkan kegiatan yang dilakukan dalam membaca permulaan dengan buku, 

yaitu: Guru bercerita atau bertanya jawab dengan murid (disertai gambar), siswa 

membaca beberapa gambar, siswa membaca beberapa kalimat melalui gambar, siswa 

menganalisis sebuah kalimat menjadi kata, siswa menguraikan kata menjadi suku 

kata, siswa menguraikan suku kata menjadi huruf, siswa menyintesis huruf menjadi 

suku kata, siswa menggabungkan suku kata menjadi kata.
31

 Membaca bahan bacaan 

secara bersama-sama dan secara bergantian, jika siswa belum lancar membaca maka 

____________ 
 

30
  Sadjaah, Edja. Layanan…,h.33. 

31
 Sadjaah, Edja. Layanan dan Latihan Membaca, (Bandung: San Grafika, 2003), h. 35. 
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ulang kembali menggunakan media membaca tanpa buku sampai siswa tersebut 

menjadi terampil membaca. 

Dengan demikian jelas bahwa langkah-langkah metode pembelajaran struktur 

analitik sintetik dapat mendorong siswa agar lebih cepat dalam membaca 

permulaannya, karena metode struktur analitik sintetik sesuai dengan membaca 

permulaan. 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan metode SAS dengan membaca 

permulaan tampa buku. 

Contoh : Langkah-langkah metode SAS   

   ini buku budi  

    Ini buku budi  

       I-ni     bu-ku    bu-di  

I-n-i          b-u-k-u       b-u-d-i   

       I-ni     bu-ku    bu-di  

  ini buku budi  

    Ini buku budi 
32

 

____________ 
 

32
 Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Beriontasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta: 

Prenada Group,2009), h.125 
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Siswa membaca beberapa kalimat. Siswa menganalisis sebuah kalimat 

menjadi kata. Siswa menguraikan kata menjadi suku kata. Siswa menguraikan suku 

kata menjadi huruf. Siswa menyintesis huruf menjadi suku kata. Siswa 

menggabungkan suku kata menjadi kata. 

Dari sejumlah langkah-langkah diatas, dapat disimpulkan bahwa metode yang 

digunakan seorang guru harus searah dengan tujuan pembelajaran. Karakteristik 

metode harus sesuai dengan materi pembelajaran, kebutuhan dan kondisi siswa 

sehingga metode yang dipilih ialah metode yang tepat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran selaras dengan apa yang diharapkan. 

C. Media Pembelajaran Audio Visual 

1. Pengertian Media Audio Visual 

  Media audio visual terdiri dari dua kata yaitu audio dan visual. Audio artinya 

pendengaran atau dapat didengar. Sedangkan visual yaitu yang nampak oleh mata 

atau kelihatan. 
33

 Jadi media audio visual adalah media yang dapat didengar dan 

dapat pula dilihat oleh panca indera kita atau sacara lebih spesifik. Media audio 

visual adalah media instruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman 

(kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) yang mempunyai unsur antara suara dan 

gambar.
34

 Jenis media seperti ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena 

____________ 
 

33
 Azhar Arsyad,  Media Pembelajaran, (Depok: Rajagrafindo Persada ,2013), h. 142  
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meliputi suara dan gambar, seperti film, ada suara dan ada pula gambar yang 

ditampilkannya. 

Dalam Al Qur’an surah Al Baqarah ayat 31:  

تُمْ صَدِقِيَْ  أدََمَ  مَ لَّ عَ وَ    الَْْسْْاَءَ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلَئِكَةِ فَ قَالَ أنَْبِئُ وْنِْ بَِِسْْاَءِ هَؤُلَءِ إِنْ كُن ْ

[  31] البقرة:   

Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: “sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang 

benar!” (Qs. Al-Baqarah: 31) 

 Dari ayat tersebut Allah mengajarkan pada nabi Adam a.s nama-nama benda 

seluruhnya yang ada dibumi, kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat untuk 

menyebutkannya, yang sebenarnya belum diketahui oleh para malaikat. Benda-benda 

yang disebutkan oleh nabi Adam a.s diperintahkan oleh Allah Swt. Tentunya telah 

diberikan gambaran bentuknya oleh Allah Swt. Sehingga nabi Adam a.s dapat 

menyebutkan dengan benar. 

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

                                                                                                                                                                      
34

 Sudarbuan dan Danim, Media Komunikasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,1995), 

h.110. 
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kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). 
35

 Media Audio visual 

merupakan sebuah alat bantu audio visual yang berarti bahan atau alat yang 

dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan 

dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide pada peserta didik. Pengertian lain 

media audio visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar 

bergerak dan bersuara. Paduan anatara gambar dan suara membentuk karakter sama 

dengan obyek aslinya. Alat-alat yang termasuk dalam kategori media audio-visual 

adalah: televise, video-VCD,sound dan film.
36

 Dari pendapat di atas penulis 

simpulkan bahwa media audio visual adalah media kombinasi antara audio dan visual 

yang dikombinasikan dengan kaset audio yang mempunyai unsur suara dan gambar 

yang biasa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan 

sebagainya. 

Tampilan gambar hidup yang disajikan VCD itu baik untuk memperlengkap 

pengalaman-pengalaman bagi siswa untuk konstruksi.
37

 Dapat disimpulkan bahwa 

media audio visual ialah media yang diproyeksikan kedalam layar monitor dalam 

bentuk gambar dan suara. Tujuan dari media ini memperkenalkan, memperjelas 

bentuk dan konsep abstrak kepada siswa, mendorong siswa melakukan kegiatan dan 

mengembangi sikap-sikap yang dikehendaki. 

____________ 
 

35
 Abd. Mukhid, Media Pembelajaran, ( Pemekasan: STAIN Pemekasan Press, 2009). h, 34  

36
 Mustain, Model Pembelajaran, (Bandung: Alumni, 2003), h. 7.  

  37
 Amir Hamzah, Media Audio Visual, ( Jakarta: PT Gramedia, 2003), h. 11.  
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2. Macam-Macam Media Audio Visual  

 Soedjarwono memaparkan audio visual diklasifikasikan menjadi dua kelas, 

antara lain media audio visual gerak, media audio visual diam dan media semii 

gerak.
38

  Pada penelitian ini penulis menggunakan media audio visual diam. Media 

audio visual diam adalah media yang gambar  dan suaranya berasal dari sumber yang 

bebeda. Media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti saund slide (film 

bingkai suara). Media pembelajaran ini dapat digunakan pada berbagai lokasi untuk 

berbagai tujuan pembelajaran yang melibatkan gambar-gambar. Media pembelajaran 

ini ini baik digunakan dalam rangka meningkatkan daya ingat dan daya serap siswa 

dalam memahami materi yang telah diajarkan kepadanya. Media ini dapat 

membangkitakan keingintahuan peserta didik dengan meningkatkatkan kepercayaan 

diri siswa untuk bertanya. Teknik ini dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik 

melalui gambar yang di tampilkan. 

3. Kelebihan Dan Kekurangan Media Audio Visual 

a. Kelebihan media audio visual 

Adapun beberapa kelebihan media audio visual.
39

 Memperjelas penyajian 

pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam bentuk kata tertulis atau 

lisan)mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, dan daya indera dengan menggunakan 

____________ 
 
38

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta Rineka Cipta,2002), h,141. 

39
 Azhar Arsyad, MA, Media Pembelajaran,  Jakarta ; Raja Grofindo Persada, 2010), h. 78. 
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media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif siswa, 

memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk 

kata-kata, tertulis atau lisan belaka) mengatasi perbatasan ruang waktu dan daya 

indera, objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film atau model 

obyek yang kecil dibantu dengan proyektor  film atau gambar. Gerak yang terlalu 

lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tame lapse atau high speed photografi 

kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman 

film,video, film bingkai, foto maupun secara verbal obyek yang terlalu kompleks 

(mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram  konsep yang terlalu luas 

(gunung ber api, gempa bumi, iklim dll) dapat divisualkan dalam bentuk film, 

gambar.
40

 Media audio visual dapat membuat manusia menarik terhadap 

kelebihannya diantaranya dapat membuat perseta didik untuk cepat memahami suatu 

pembelajaran, karena dimedia audio visual memiliki bunyi, musik, dan gambar dan 

bisa digunakan dalam kondisi darurat sekalipun. 

Dalam hal ini media audio visual bisa dimanfaatkan untuk hampir semua 

topik, tipe pembelajaran, dan setiap ranah. 
41

 Ranah kognitif yaitu pembelajaran bisa 

mengobservasikan reaksi dramatis dan kejadian sejarah dimasa lalu dan  rekaman 

aktual dari peristiwa terkini, karena unsur warna, suara dan gerak disini mampu 

membuat karakter terasa lebih hidup, ranah afektif  yaitu media audio visual dapat 

____________ 
 

40
  Azhar Arsyad, MA, Media…,h.79. 

41
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2002), h. 89. 
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memperkuat siswa dalam merasakan unsur emosi dan penyikapan dari pembelajaran 

yang efektif, ranah psikomotorik, video memiliki keunggulan dalam memperlihatkan 

bagaimana sesuatu bekerja.  

Manfaat dan karakteristik lain dari media audio visual dalam meningkatkan 

minat dan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran.
42

 Mengatasi jarak dan waktu, 

mampu meningkatkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realitas dalam waktu yang 

singkat, dapat diulang-ulang bila untuk menambah kejelasan, pesan yang 

disampaikan cepat dan mudah di ingat, mengembangkan pikiran dan pendapat para 

siswa, mengebangkan imajinasi, memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan 

penjelasan lebih realistik, mampu berperan sebagai stroryteller yang dapat 

memancing kreativitas siswa dalam mengekspresikan gagasannya. 

b. Kekurangan media audio visual  

Pengajaran dengan menggunakan media audio visual juga mempunyai 

beberapa kelemahan yaitu:
43

 Media audio visual tidak dapat digunakan dimana saja 

dan kapan saja, karena media audio visual cenderung tetap ditempat, hanya mampu 

menyajikan objek-objek secara diam, kurang mampu menampilkan detail dari objek 

yang disajikan secara sempurna, memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks. 

____________ 
 

42
 Sadiman, Arief S, M.Sc, dkk, Media Pendidikan : Pengertian dan Pemanfatannya, (Jakarta 

: Pustekom Dikbud dan  Rajagrafindo Persada, 2009), h. 98 

43
 Mustain, Model Pembelajaran, (Bandung: Alumni, 2003), h. 9-12. 
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 Dapat disimpulkan bahwa penulis menggunakan media audio visual diam. 

Media audio visual diam adalah media yang gambar  dan suaranya berasal dari 

sumber yang bebeda. Media pembelajaran ini dapat digunakan pada berbagai lokasi 

untuk berbagai tujuan pembelajaran yang melibatkan gambar-gambar.  

D. Penerapan Metode SAS Dengan Media Audio Visual Pada Membaca 

Permulaan 

 Dalam penerapan metode SAS dan media audio visual pada membaca 

permulaan. Sesuai dengan karakteristik anak usia MI, yang sangat menyukai audio 

visual, bahan pengajaran video dapat menggugah emosi dan sikap siswa.
44

 Seperti 

dari salah satu jenis media audio visual, media audio visual dapat digunakan untuk 

mendorong serta membangkitkan keinginan untuk belajar membaca permulaan 

melalui metode SAS. Adapun beberapa langkah dalam pemilihan metode SAS dan 

media audio visual dalam media pembelajaran yaitu: Merumuskan tujuan 

pembelajaran, mengklasifikasi tujuan berdasarkan domain atau tipe belajar, memilih 

peristiwa-peristiwa pengajaran yang akan berlangsung,  menentukan tipe perangsang 

untuk tiap peristiwa, mendaftar media dan metode yang dapat digunakan pada setiap 

peristiwa dalam pengajaran. 

 Metode dan media pembelajaran yang dipilih agar dapat digunakan secara 

efektif dan efesien perlu menempuh langkah-langkah secara sistematis. Ada tiga 

____________ 
 

44
  Arief S. Sadiman, M.Sc. Dkk, Media Pendidikan. (Jakarta: Grafindo Pers), h. 49. 
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langkah yang pokok yang dapat dilakukan yaitu perasiapan, pelaksanaan dan tidak 

lanjut.  

 Persiapan kegiatan dari guru menyediakan metode SAS dan media audio 

visual sebelum melaksanakan pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

tenaga pengajar pada langkah persiapan diantaranya membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran, mengatur peralatan yang akan digunakan dalam menyiapkan metode 

SAS dan media audio visual. 

  Selanjutnya melaksanakan penyajian metode SAS  dan media audio visual. 

Tenaga pengajar pada saat menampilkan merekaperlu memperhatikan beberapa hal 

yaitu yakinkan bahwa semua media dan peralatan sudah lengkap dan siap untuk 

digunakan, jelaskan tujuan yang akan dicapai, jelaskan terlebih dahulu apa yang harus 

dilakukan oleh peserta didik selama proses pembelajaran dan hindari kejadian-

kejadian yang sekiranya dapat mengganggu perhatian atau ketenangan peserta didik. 

 Kegiatan terakhir dalam penggunaan metode dan media pembelajaran adalah 

tindak lanjut yaitu kegiatan untuk memantapkan pemahaman peserta didik tentang 

materi yang dibahas dengan menggunakan metode dan media.   
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Tebel 2.2: Kegiatan Guru dan Siswa Pada Pembelajaran Membaca Permulaan 

Dengan Penerapan Metode SAS Dengan Media Audio Visual 

Kegiatan  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Awal 1. Memberi salam dan mengkon

disikan siswa untuk beajar. 

2. mengajak semua siswa 

berdoa.  

3. Mengecek kehadiran siswa 

(absen). 

4. Apersepsi 

5. Motivasi 

 

 

1. Menjawab Salam dan tanya 

jawab  

2.  berdoa (untuk mengawali 

kegiatan pembelajaran 

3. Merespon apa yang ditanya 

oleh guru 

Inti  1. Guru menampilkan video 

Membaca kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa mengenai isi 

video yang ditampilkan. 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada seluruh 

siswa untuk menjawab 

1. Siswa mengamati video yang 

ditampilkan guru 

2. Siswa menyebutkan apa yang 

mereka ketahui tentang video 

tersebut. 

3. Siswa  membaca beberapa 

gambar yang ada dalam video 

4. Siswa membaca beberapa 

kalimat melalui gambar yang 

ada dalam video 

5. Siswa bertanya kepada guru 

tentang isi video  

6. Siswa lain menanggapi 

pertanyaan dari temannya  

 

 

 



35 
 

 

pertanyaan dari teman-

temannya sesuai dengan apa 

yang mereka ketahui 

 

 

4. Guru membaca kembali 

beberapa kaliamat yang ada 

di video dengan 

menggunakan metode SAS  

dan siswa mengikutinya.  

 

 

 

 

 

5. Guru membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok 

 

6. Guru membagikan LKS 

 

7. Guru menampilkan video 

selanjutnya yang berisi 

pandai membaca cepat 

 

8. Guru menyuruh siswa 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya kedepan kelas. 

 

 

 

 

 

 

7. Siswa menganalisis sebuah 

kalimat menjadi kata. 

8. Siswa menguraikan kata 

menjadi suku kata. 

9. Siswa menguraikan suku kata 

menjadi huruf. 

10. Siswa menyintesis huruf 

menjadi suku kata 

11. Siswa menggabungkan kata 

menjadi suku kata 

12. Siswa duduk bedasarkan 

kelompok yang telah dibagi  

 

13. Siswa menerima LKS yang 

diberikan guru  

14. Dengan bimbingan guru  

siswa mengerjakan LKS 

bedasrkan video yang 

ditampilkan.  

15. Siswa mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di depan 

kelas. 

 

 

 

 



36 
 

 

Akhir 1. 1.Guru membantu siswa 

menarik kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah 

diajarkan. 

 

 

2. 2. Guru memberikan penguatan 

dan  pesan moral kepada siswa 

 

 

3. Refleksi : Guru bertanya 

tentang pembelajaran hari ini 

kepada siswa, anak-anak 

apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan “ kalo 

menyenangkan tolong angkat 

dua jempol, kalau kurang 

menyenangkan angkat satu 

jempol, kalau tidak 

menyenangkan lambaikan 

tangan. 

 

4. Guru memberikan evaluasi 

dan menutup pembelajaran  

 

 

5. Salam penutup 

 

 

1. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran. 

 

 

 

2. Siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan guru 

 

 

3. Siswa merespon apa yang 

disampaikan guru. 

 

 

 

 

 

 

4. Menjawab salam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian 

tindakan kelas atau classrom action research. Dari namanya sudah menunjukkan isi 

yang terkandung  didalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di 

dalam kelas. Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) adalah penelitian 

tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan 

mutu pembelajaran.
45

  Dari penjelasan di atas maka peneliti dapat disimpulkan  

bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan dilakukan adalah suatu tindakan 

yang dilakukan dialam kelas sebagai proses bentuk pembelajaran untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi guru dan siswa melalui proses pengamatan, yang gunanya 

untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran.  

1. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas  

Menurut E. Mulyasa, penelitian tindakan kelas mempunyai tujuan sebagai 

Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di kelas.
46

 

Meningkatkan layanan propesional dalam konteks pembelajaran di kelas, khususnya 

____________ 
 

45
 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 58. 

46
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), h. 155. 
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layanan kepada siswa, memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan 

tindakan dalam pembelajaran yang direncanakan di kelas dan untuk 

menggembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran.
47

 Dengan demikian jelas  

bahwa tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk memperbaiki 

berbagai persoalan nyata dalam proses pembelajaran di kelas yang dialami langsung 

dalam interaksi antara guru  untuk meningkatkan mutu pembelajaran.  

2. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Penelitian tindakan kelas meliputi beberapa tahapan yang pelaksanaanya 

terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan penelitian dalam setiap tindakan 

terjadi secara berulang-ulang hingga akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan nilai 

yang telah ditetapkan menurut kriteria penilainya. Berikut ini adalah gambaran 

tahapan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Suharsimi 

Arikunto.
48

 Adapun penjelasan masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 

 

 

____________ 
 

47
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciftakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), h. 155. 

48
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 

1985), h. 2 
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Gambar: Diagram Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas.
49

 

Berdasarkan gambar diatas bahwa proses pembelajarannya dilakukan beberapa siklus 

yaitu siklus satu, dua, tiga, empat dan seterusnya sampai berhasil 100%. Namun 

demikian dalam penelitian ini peneliti hanya melakukan dua siklus saja.  

 

____________ 
 

49
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan..,h. 59 

 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 

? 
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Adapun tahapan-tahapan yang ditempuh dalam siklus adalah: 

Tahap 1: Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah suatu rancangan untuk mempersiapkan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan proses pembelajaran yang disusun secara logis dan 

sistematis oleh guru (peneliti) sebagai pedoman dalam pelaksanaan. Perencanaan 

yang dapat disusun oleh peneliti yaitu perencanaan awal dalam bentuk siklus I  

perencanaan lanjutan adalah siklus II. Perencanaan ini dituangkan dalam bentuk RPP 

yaitu dengan penerapan metode pembelajaran yang digunakan peneliti, yaitu 

menentukan KI dan KD, merumuskan indikator, menetapkan materi, menyusun RPP 

untuk setiap siklus, menyedikan media yang sesuai dan menyusun alat evaluasi. 

Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

 Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan dalam bentuk mengajar dengan 

berpedoman pada pelaksanaan yang telah dirancang  sebagai upaya perbaikan dan 

meningkatkan mutu pembelajaran. Pada tahap ini merupakan penerapan isi rancangan 

yaitu melakukan tindakan di kelas, diantaranya, melaksanakan tes awal, 

melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan tes akhir. 

Tahap 3 : Pengamatan (Observing)  

Pada tahap yaitu kegiatan pengamatan yaitu melihat dan memberi proses 

pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh 2 orang pengamat yang masing-masing 

melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa. Adapun hal yang dilakukan saat 
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pengamatan adalah mengisi lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran dilaksanakan, mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru 

(peneliti) selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya pengamat mengambil 

foto proses pembelajaran sebagai dokumentasi  tindakan. 

Tahap 4 : Refleksi (Reflecting) 

Tahap ke 4 merupakan refleksi yang merupakan penilaian pengamat terhadap 

aktivitas guru selama proses pembelajaran. Kegiatan refleksi ini sangat penting untuk 

memperbaiki kesalahan yang dilaksanakan dalam pembelajaran. Refleksi ini 

mengevalusi apa-apa saja yang dianggap masih kurang sehingga dapat diperbaiki 

pada saat pembelajaran berikutnya.
50

 Jadi dapat disimpulkan bahwa refleksi adalah 

kegiatan untuk mengingat dan meninjau kembali dan mengkaji apa yang telah terjadi 

terhadap pelaksanaan (tindakan) dengan tujuan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 

B. Subjek penelitian 

Untuk memperoleh data mengenai penerapan metode pembelajaran SAS 

maka penelitian ini dilakukan di MIN 38 Aceh Besar. Subjek penelitian merupakan 

orang yang akan diteliti dalam penelitian. Adapun yang menjadi subjek penelitian 

____________ 
 

50
 Kunandar, Langkah Mudah Penelitia....., h. 75  
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disini adalah siswa kelas II MIN 38 Aceh Besar, tahun ajaran 2018/2019 yang 

berjumlah 11. Pemilihan kelas II ini disebabkan karena pada kelas ini siswa 

mengalami kesulitan dalam membaca. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 38 Aceh Besar pada hari senin 4 

september 2017. Adapun  proses mengajar siswa di MIN 38 Aceh Besar berlangsung 

pada pagi hari mulai pukul 08:00 sampai dengan 10:00 WIB. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan untuk 

mencari data dalam suatu penelitian. Adapun untuk mempermudah dalam 

mengumpulkan data, maka dalam penelitian ini Instrumen penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah instrumen yang terdiri atas lembaran pengamatan, dan soal tes. 

1.  Lembar observasi  

Lembar observasi digunakan untuk mengamati kegiatan didalam kelas selama 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

terbagi dua yaitu lembar pengamatan terhadap aktivitas guru dan lembar pengamatan 

terhadap aktivitas siswa.  
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a. Lembar Observasi (Pengamatan) Aktivitas Guru 

Lembar pengamatan aktivitas guru adalah instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengamati kegiatan yang dilaksanakan guru selama proses 

pembelajaran. Lembar pengamatan tersebut berfungsi untuk mengetahui peningkatan 

aktifitas guru selama proses pembelajaran. Yang menjadi pengamat untuk aktivitas 

guru adalah guru kelas yang mengajar di kelas yang diteliti yaitu Ima Rosita. Adapun 

instrumen pada lembar observasi aktivitas guru adalah kegiatan awal antara lain 

adalah mengkaitkan materi dengan pengalaman awal siswa dan kegiatan inti yang 

mengajarkan siswa dalam membaca permulaan secara bertruktur, dan membaca kata 

dalam bentuk menyanyi dan siswa membuat latihan yang telah disediakan oleh guru, 

kemudian dikegiatan akhir siswa menarik kesimpulan, guru menguatkan kesimpulan 

dan memberi refleksi kepada siswa tentang proses belajar mengajar yang sudah 

berlangsung. 

b. Lembar Pengamatan Aktivias Siswa 

Lembar pengamatan aktivitas siswa, dengan item-item yang terkait dengan 

aktivitas siswa. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat keaktivan siswa selama 

proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh seorang teman sejawat yaitu Riesky 

Novriany Putri. Adapun instrumennya sebagai berikut: jika mendapatkan angka 1 

maka nilainya kurang, angka 2 cukup, angka 3 baik dan angka 4 baik sekali. 
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2.  Soal Tes 

Soal  tes adalah sejumlah pertanyaan secara lisan yang mencakup materi 

pokok bahasan yang diajarkan atau yang sedang dipelajari oleh siswa. Soal tes 

berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa terhadap materi yang 

dipelajari. Tes yang diberikan kepada siswa berupa teks bacaan. Tes dilakukan untuk 

melihatat bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. Tes 

membaca permulaan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca. 

Instrumen ini berbentuk teks seperti berikut: 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah proses pengamatan terhadap guru dan siswa. Lembar 

observasi dipegang oleh 2 orang pengamat. Pengamat pertama adalah guru kelas 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru (peneliti). Sedangkan pengamat kedua 
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adalah teman sejawat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar 

selama proses pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan dengan mengisi lembar 

pengamatan dengan membubuhkan tanda ceklis dalam kolom yang telah disediakan 

sesuai dengan standar nilai yang telah ditentukan bedasarkan hasil pengamatan. 

2. Tes  

Selanjutnya dijelaskan sebagai memperoleh teknik pengumpulan data melalui 

test adalah siswa melakukan atau membaca teks yang telah disiapkan oleh guru untuk 

setiap siswa, dalam waktu 5 menit siswa diberi kesempatan untuk membaca. Setelah 

itu guru memanggil satu persatu siswa untuk membaca. Guru memberikan 

skorberdasarkan aspek-aspek yang dinilai dalam membaca. Adapun skornya yaitu 

kecepatan menyuarakan tulisan, kewajaran lafal, kewajaran intonasi, kelancaran dan 

kejelasan suara.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah  adalah melakukan 

analisis terhadap semua data yang diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis data 

ini adalah untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan adapun 

teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. 
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Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka dilakukan analis sebagai berikut: 

1. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Analisis hasil observasi yaitu suatu analisis terhadap aktivitas guru dan siswa 

selama proses belajar mengajar. Observasi dilakukan dengan cara melihat langsung 

keadaan proses pembelajaran di kelas II MIN 38Aceh Besar, baik pengamatan 

terhadap guru maupun siswa. 

Data pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung dianalis dengan menggunakan rumus presentase sebagai 

berikut: 

P = 
𝑭

𝑵
 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase yang di cari 

F = Jumlah nilai yang diperoleh 

N = Skor maksimal 

100% = Nilai Konstan
51

 

 

 

____________ 
 

51
 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 50. 
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Hasil pengamatan aktivitas guru dianalisis dengan menggunakan rumus 

presentase. Presentase pengamatan aktivitas guru yaitu frekuensi setiap aspek 

pengamatan yang dibagi dengan jumlah keseluruhan, setelah itu hasilnya dikali 

dengan keseluruhan, setelah itu hasilnya dikali dengan 100%.  

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori 

80-100 A Baik sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Kurang 

40-55 D Cukup 

 

Ketentuan:  

1. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila mencapai daya serap 70% 

2. Ketuntasan klasikal tercapai apabila paling sedikit 80% dalam tersebut telah 

tuntas belajar. 

 

2. Tes Hasil Belajar Siswa  

Pedoman penilaian membaca ini terdiri atas lima aspek yang kemudian dari 

masing-masing aspek diberi skor yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan dari 

masing-masing aspek. 
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Tabel: 3.2 Rubrik Penilaian Membaca Permulaan 

Skor yang diberikan pada siswa untuk membaca (memberikan skor) siswa 

jelas menyuarakan tulisan diberi nilai 20, siswa cukup jelas menyuarakan tulisan 

diberi nilai 10 dan siswa kurang jelas menyuarakan tulisan diberi nilai  5.
52

 

No.  Aspek Penilaian  Unsur yang dinilai Bobot  

1.  Kecepatan 

menyuarakan 

Tulisan 

Siswa jelas menyuarakan tulisan 20 

 Siswa cukup jelas menyuarakan 

tulisan 

10 

Siswa kurang jelas menyuarakan 

tulisan 

5 

2.  Kewajaran lafal Siswa membaca dengan lafal yang 

benar 

20 

Siswa membaca dengan lafal yang 

kurang benar 

10 

Siswa membaca dengan lafal yang 

tidak 

Benar 

5 

3.   Kewajaran intonasi Siswa membaca dengan intonasi 

yang 

Benar 

20 

Siswa membaca dengan intonasi 

yang 

10 

____________ 
 

52
 Reni dwi astuti, Peningkatan Kemampuan Membaca Dan Menulis Permulaan 

Menggunakan Metode SAS Pada Siswa Kelas I SDN Ngluwar 2 Magelang Jawa Tengah. Vol. 1, No.2, 

Mei 2013. Diakses pada tanggal 5 Agustus 2017. 
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kurang benar 

Siswa membaca dengan intonasi 

yang 

tidak benar 

5 

4.  Kelancaran Siswa lancar dalam membaca 20 

Siswa kurang lancar dalam membaca 10 

Siswa tidak lancar dalam membaca 5 

5.  Kejelasan suara Kejelasan suara baik 

 

20 

Kejelasan suara cukup baik 10 

Kejelasan suara kurang baik 5 

Jumlah skor 100 

 

Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal 

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase: 

 

KS = 
𝑺𝑻

𝑵
 x 100% 

 

Keterangan: 

KS = Ketuntasan klasikal 

ST = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah siswa dalam kelas 
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100% = Nilai Konstan
53

  

Hasil pengamatan adalah berapa jumlah siswa yang tuntas dan jumlah siswa  

keseluruhan pada saat mengajar, kemudian dilihat lagi ketuntasan klasikal berapa 

siswa dan jumlah siswa yang tuntas dibagi dengan jumlah siswa dalam kelas dan 

dikalikan dengan nilai konstan untuk mendapatkan hasil membaca permulaan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 

53
 Sudjana, Metode Statistik...,h. 50. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 38 Aceh Besar kelas II tahun ajaran 

2017/2018 yang beralamat di Gampong Lampanah Leugah Kecamatan Seulimem.  

MIN 38 didirikan di atas tanah seluas 2600 m pada tahun 1959. MIN 38 letaknya 

berhadapan dengan mesjid Lampanah, disebelah selatan laut/pantai,  sebelah Barat 

dekat dengan rumah warga, kemudian sebelah timur dekat dengan sawah, tempatnya 

sangat strategis mudah dicapai oleh segenap masyarakat (siswa). 

Setelah beberapa kali pergantian pimpinan (kepala madrasah) sekarang 

pimpinannya adalah Munandar S. Pd.I. Nama lengkap MIN 38 Aceh Besar, 

bertempatan di Lampanah Leugah. Jl. Krueng Raya-Grong-Grong, provinsi Aceh, 

kecamatan Seulimem, kabupaten Aceh Besar dan status pemilikan gedung Negeri, 

sumber data laporan sekolah. Gambaran di atas sesuai untuk melakukan penelitian 

dengan masalah yang didapatkan pada sekolah tersebut disaat melakukan observasi. 
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1. Keadaan Fisik Sekolah 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MIN 38 Aceh Besar 

No Jenis Bangunan Jumlah Ruang 

1 Ruang kelas 6 

2 Ruang kepala madrasah 1 

3 Ruang guru 1 

4 Ruang tata usaha 1 

5 Ruang perpustakaan 1 

6 Ruang usaha kesehatan sekolah (UKS) 1 

7 Toilet guru 1 

8 Toilet siswa 2 

9 Masjid/musholla 1 

Sumber: Dokumentasi MIN 38 Aceh Besar Tahun pelajaran 2018 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, sarana dan prasarana yang 

terdapat di MIN 38 sudah memadai dan mendukung proses belajar mengajar. 

2. Keadaan guru dan karyawan 

Adapun tenaga guru dan karyawan yang ada di MIN 38 Aceh Besar sekarang 

berjumlah 17 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 Data Guru dan Karyawan di MIN 38 Aceh Besar 

No Guru dan Karyawan Jumlah 

1 Guru PNS 9 

2 Guru honorer 7 

3 Karyawan Tata Usaha Tetap 1 

Jumlah 17 

         Sumber : MIN 38 Aceh Besar Tahun Pelajaran 2018 

 

Berdasarkan tabel di atas,  dilihat ada jumlah guru semuanya 17 orang, namun 

hanya 1 orang guru yang memengang pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas II MIN 

38 Aceh Besar. 

3. Keadaan Siswa 

Tabel 4.3 Keadaan Siswa MIN 38 Aceh Besar 

No Jenjang Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Kelas I         5 2 7 

2 Kelas II        3 8 11 

3 Kelas III      5 0 5 

4 Kelas IV       7 6 13 

5 Kelas V         12 2 14 

6 Kelas VI       10 8 18 

 Jumlah 42 26 68 

Sumber: Dokumentasi MIN 38 Aceh Besar Tahun pelajaran 2018 
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 Ada 6 kelas yang terdiri dari MIN 38 Aceh Besar, namun peneliti hanya 

melakukan penelitian di kelas II saja. Karena peneliti  menemukan kelemahan 

membaca pada kelas tersebut. 

B.  Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas II dengan subjek penelitian berjumlah 11 

orang siswa. Dalam penelitian ini proses belajar mengajar dilaksanakan dengan 

metode SAS menggunakan media Audio Visual  yang dilakukan selama 2 hari, 

pertemuan untuk siklus I tanggal 13 November 2018 dan  pertemuan untuk siklus II 

tanggal 14  November 2018. Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah PTK, maka penelitiannya dapat dirincikan sebagai berikut: 

SIKLUS I 

1. Perencanaan  (Planning) 

Dalam tahap ini peneliti merancang dan mempersiapkan beberapa hal yang 

diperlukan dan digunakan dalam proses pembelajaran. Membuat RPP lengkap dengan 

LKS (Lembar Kerja Siswa) yang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar, membuat media Audio Visual serta menyusun soal test dan lembar observasi 

yang diperlukan. Perencanaan ini harus disesuaikan dengan materi dan bahan ajar 

yang diperlukan dalam proses pembelajaran dengan tujuan agar dapat memunculkan 

perilaku dan keterampilan baru yang harus dimiliki siswa, guna meningkatkan hasil 

kemampuan membaca permulaan siswa.  
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2. Tindakan (Action) 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti memberikan tes awal untuk 

membaca, kepada siswa untuk melihat kemampuan awal siswa. Kemudian peneliti 

smelaksanakan pembelajaran dengan metode SAS dan menggunakan media Audio 

Visual. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan adalah kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir : 

 Kegiatan awal yaitu memberi salam dan mengkondisikan siswa untuk belajar, 

mengajak semua siswa berdoa, mengecek kehadiran siswa (absen), kemudian 

apersepsi: guru dan siswa menyanyikan lagu tentang huruf abjad, guru 

menyampaikan motivasi dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Kegiatan inti yaitu  guru menampilkan video yang berisi tentang membaca 

kata, guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai isi video yang 

ditampilkan, setelah itu  guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

menjawab pertanyaan dari teman-temannya sesuai dengan apa yang mereka ketahui, 

kemudian guru membaca kembali beberapa kalimat yang ada di video dengan 

menggunakan metode SAS  dan siswa mengikutinya, guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok dan guru membagikan LKS, kemudian guru menampilkan video 

selanjutnya yang berisi pandai membaca cepat, setelah itu guru menyuruh  siswa 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kedepan kelas. 
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Kegiatan akhir yaitu guru membantu siswa menarik kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah diajarkan, guru memberikan penguatan dan  pesan moral 

kepada siswa, kemudian guru memberi refleksi guru bertanya tentang pembelajaran 

hari ini kepada siswa, “anak-anak apakah pembelajaran hari ini menyenangkan jika  

menyenangkan tolong angkat dua jempol, dan  jika kurang menyenangkan angkat 

satu jempol”, jika tidak menyenangkan lambaikan tangan, guru memberikan evaluasi 

dan menutup pembelajaran dengan salam penutup. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan dilakukan untuk melihat data aktivitas guru dan aktivitas siswa.  

Adapun hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

a) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar Metode SAS   dengan 

Menggunakan Media Audio Visual  pada Siklus I 

No Aspek yang diamati Nilai Keterangan 

1 Kemampuan dalam membuka pembelajaran 3 Baik 

2 Kemampuan guru apersepsi  2 Cukup 

3 Kemampuan dalam memberikan motivasi 3 Baik 

4 Kemampuan guru dalam menjelaskan  dan 

menunjukkan video 

2 Cukup 

5 Kemampuan guru menstimulus ide, gagasan, 

dan motivasi siswa dengan memberikan umpan 

pertanyaan kepada  

3 Baik 
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6 Kemampuan guru dalam bertanya jawab hal-

hal yang tidak dimengerti oleh siswa 

4 Baik Sekali 

7 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan 

3 Baik 

8 Kemampuan guru dalam memberikan 

penguatan dengan memperjelas penjelasan 

materi. 

3 Baik 

9 Kemampuan guru dalam membimbing siswa 

mengerjakan LKS dengan kelompoknya 

masing-masing 

3 Baik  

10 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa di 

dalam berdikusi 

3 Baik 

11 Kemampuan guru dalam membimbing siswa 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. 

3 Baik 

12 Kemampuan guru memberikan penguatan 

mengonfirmasi kembali jawaban siswa 

3 Baik 

13 Kemampuan guru mengulangi/menjelaskan 

kembali materi yang sekiranya belum diketahui 

siswa 

2 Cukup 

14 Kemampuan guru bertanya jawab dengan 

siswa tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui ketercapaian materi) 

3 Baik 

15 Kemampuan guru dalam membantu siswa 

menarik kesimpulan mengenai pembelajaran 

yang telah di ajarkan  

3 Baik 

16 Kemampuan guru memberikan pesan moral 3 Baik 

17 Kemampuan guru memberikan refleksi tentang 

pembelajaran yang telah berlangsung 

3 Baik 

18 Menutup pelajaran 4 Baik 

 Jumlah 53  
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 Persentase 73,61%       Cukup 

Sumber: Hasil Peneliti di MIN 38 Aceh Besar 2018  

                            P = 
F

N
 × 100% 

                            P  = 
53

72
 × 100% 

                            P = 73, 61% 

Keterangan :  

85 – 100% = Sangat Baik 

75 –  84% = Baik 

60 – 74% = Cukup 

40 –  59% = Kurang 

           Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa setiap aspek yang diamati 

pada aktivitas kemampuan guru dalam proses pembelajaran termasuk dalam kategori 

cukup dengan jumlah nilai 73, 61%. Oleh karena itu harus dilakukan perbaikan pada 

siklus II.  
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b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Menggunakan Metode SAS  dengan Media Audio Visual 

pada Siklus I 

No Aspek yang diamati Nilai Keterangan 

1 Siswa menjawab salam 3 Baik 

2 Siswa berdoa (untuk mengawali 

pembelajaran) 

3 Baik  

3 Siswa melakukan komunikasi tentang 

kehadiran  

3 Baik 

4 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 2 Cukup 

5 Siswa mengamati video mengenai membaca 

kata  

3 Baik 

6 Siswa menjawab pertanyaan guru  2 Cukup 

7 Siswa bertanya kepada guru 3 Baik 

8 Siswa lain diberikan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang 

mereka ketahui 

2 Cukup  

9 Siswa membaca teks   3 Baik 

10 Dengan bimbingan guru siswa mengerjakan 

LKS dengan kelompoknya masing-masing 

3 Baik 

11 Siswa menuliskan hasil pengamatannya 

kedalam LKS  

3 Baik 

12 Siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas 

3 Baik  

13 Siswa bersama-sama membuat kesimpulan 

hasil belajar 

2 Cukup  

14 Siswa menarik kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah di ajarakan 

3 Baik 
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15 Siswa mendengarkan guru memberi pesan 

moral dan intruksi dan berdoa. 

3 Baik 

 Jumlah 41  

 Persentase 68, 33% Cukup 

  Sumber: Hasil Peneliti di MIN 38 Aceh Besar 2018 

                 P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

                 P = 
41

60
 × 100%           P = 68, 33% 

Keterangan:  

85 – 100% = Sangat Baik 

75 –  84% = Baik 

60 – 74% = Cukup 

40 –  59% = Kurang 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa setiap aspek yang diamati 

pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran termasuk dalam kategori cukup 

dengan jumlah nilai 68%. Oleh karena itu harus dilakukan perbaikan pada siklus II. 

Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan-

kemampuan siswa yang dianggap masih kurang, yaitu menjawab pertanyaan guru 

dalam kegiatan menonton video membaca kata, siswa belum dapat menarik 

kesimpulan dan beberapa aspek lain yang perlu ditingkatkan lagi pada siklus 

berikutnya. 



61 
 

 

c) Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus I         

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan di MIN Lampanah 

Aceh Besar pada pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 70. Kemampuan membaca 

permulaan siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 Data Kemampuan Membaca permulaan siswa setelah penerapan 

Metode SAS dengan Menggunakan Media Audio Visual pada Siklus I 

 

No 

 

Kode Siswa 

 

Nilai 

 

Keterangan 

 

1 S-1 70  Tuntas 

2 S-2 60 Tidak Tuntas 

3 S-3 65 Tidak Tuntas 

4 S-4 70 Tuntas 

5 S-5 60 Tidak Tuntas 

6 S-6 80 Tuntas 

7 S-7 80 Tuntas 

8 S-9 75 Tuntas 

9 S-10 60 Tidak Tuntas 

10 S-11 65 Tidak Tuntas 

 Jumlah siswa yang 

tuntas 

 5 Orang 

 Jumlah siswa yang 

tidak tuntas 

 5 Orang 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 38 Aceh Besar 2018 
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  KS = 
𝑆𝑇

𝑁
 × 100% 

KS = 
5

10
 × 100% 

 𝐾𝑆 =
5

10
 × 100% = 50% 

Keterangan: 

KS = Ketuntasan klasikal 

ST = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah siswa dalam kelas    

Berdasarkan hasil tes dari tabel 4.6 di atas menunjukkan jumlah siswa yang 

mecapai ketuntasan belajar secara individu sebanyak 5 siswa dan 5 siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar secara individu. Sedangkan keberhasilan belajar secara 

klasikal adalah 50% dalam kategori rendah dan belum mencapai ketuntasan belajar 

secara klasikal 80%. Dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siklus I belum tercapai. 

4. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan untuk menganalisa dan memperbaiki semua kegiatan 

pada setiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil 

analisa tersebut maka beberapa hal yang harus dilakukan perbaikan dapat dilihat pada 

tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Hasil Refleksi dan Temuan Selama Proses Pembelajaran Siklus I 

No Refleksi Hasil Temuan Revisi 

1 Aktivitas Guru Belum mampu 

menghubungkan materi 

pelajaran dengan 

lingkungan sehari-hari 

(apersepsi) 

Guru berusaha agar dapat 

menyampaikan apersepsi 

dengan baik 

Mengulangi kembali 

materi yang sekiranya 

belum diketahui siswa 

 

Kemampuan guru 

menjelaskan dan 

menayangkan video 

Guru berusaha lebih baik 

dalam menjelaskan materi. 

 

Guru akan berusaha untuk 

menayangkan  video lebih 

baik 

 

2 Aktivitas Siswa Siswa kurang aktif 

menjawab pertanyaan 

guru dalam kegiatan 

apersepsi 

Pada pertemuan selanjutnya 

guru akan meningkatkan 

keterampilan bertanya agar 

siswa mudah dalam 

memahami pertanyaan yang 

diajukan dan dapat 

terpancing siswa untuk 

menjawab 

Siswa kurang mampu 

dalam menarik 

Guru menerangkan siswa 

agar dapat menarik 



64 
 

 

kesimpulan  kesimpulan dengan baik  

Siswa belum mampu 

membaca teks dengan 

baik 

Guru akan mengajar lebih 

baik sehingga kemampuan 

membaca permulaan siswa 

dapat meningkat 

Siswa kurang dalam 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya 

didepan kelas 

Guru akan memberikan 

bimbingan lebih baik agar 

siswa mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya. 

3 Hasil Belajar Hanya 5 orang siswa yang 

mencapai ketuntasan 

belajar membaca 

permulaan, sedangkan 5 

orang siswa belum 

mencapai ketuntasan  

Pada pertemuan selanjutnya 

guru akan mengupayakan 

peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa 

dengan meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

 

Pada tabel 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran masih terdapat beberapa kekurangan yang 

mengakibatkan pencapaian hasil belajar membaca permulaan siswa belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan sekolah. Sehingga perlu dilakukan 

tindakan atau perbaikan pada siklus selanjutnya dengan tujuan untuk memperbaiki 

siklus I. 
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SIKLUS II 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan pada siklus II yaitu memperbaiki kelemahan dan kekurangan 

yang terdapat pada siklus I berdasarkan hasil pengamatan dari observer. Dalam tahap 

awal yang dilaksanakan peneliti sama seperti siklus I yaitu mempersiapkan RPP, 

menyusun lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

2. Tindakan (Action) 

Pelaksanaan pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 14 November 2018. 

Pembelajaran pada siklus II masih dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu tahap 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan 

sesuai perencanaan yang telah disiapkan yaitu sebagai berikut: 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan adalah kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir : 

 Kegiatan awal yaitu memberi salam dan mengkondisikan siswa untuk belajar, 

mengajak semua siswa berdoa, mengecek kehadiran siswa (absen), kemudian 

apersepsi: guru dan siswa menyanyikan lagu tentang huruf abjad, guru 

menyampaikan motivasi dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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 Kegiatan inti yaitu  guru menampilkan video yang berisi tentang membaca 

kata, guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai isi video yang 

ditampilkan, setelah itu  guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

menjawab pertanyaan dari teman-temannya sesuai dengan apa yang mereka ketahui, 

kemudian guru membaca kembali beberapa kalimat yang ada di video dengan 

menggunakan metode SAS  dan siswa mengikutinya, guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok dan guru membagikan LKS, kemudian guru menampilkan video 

selanjutnya yang berisi pandai membaca cepat, setelah itu guru menyuruh  siswa 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kedepan kelas. 

Kegiatan akhir yaitu guru membantu siswa menarik kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah diajarkan, guru memberikan penguatan dan  pesan moral 

kepada siswa, kemudian guru memberi refleksi guru bertanya tentang pembelajaran 

hari ini kepada siswa, “anak-anak apakah pembelajaran hari ini menyenangkan jika  

menyenangkan tolong angkat dua jempol, dan  jika kurang menyenangkan angkat 

satu jempol”, jika tidak menyenangkan lambaikan tangan, guru memberikan evaluasi  

Pengamatan yang dilakukan pada siklus II yaitu pengamatan terhadap 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan dalam kegiatan ini masih dilakukan oleh observer yang sama dengan 

siklus I.  
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a) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar Metode SAS dengan 

Menggunakan Media Audio Visual  pada Siklus II 

No Aspek yang diamati Nilai Keterangan 

1 Kemampuan dalam membuka pembelajaran 4 Baik sekali  

2 Kemampuan guru apersepsi  4 Baik sekali 

3 Kemampuan dalam memberikan motivasi 4 Baik sekali  

4 Kemampuan guru dalam menjelaskan  dan 

menunjukkan video 

4 Baik sekali 

5 Kemampuan guru menstimulus ide, gagasan, 

dan motivasi siswa dengan memberikan umpan 

pertanyaan kepada  

4 Baik sekali  

6 Kemampuan guru dalam bertanya jawab hal-hal 

yang tidak dimengerti oleh siswa 

4 Baik Sekali 

7 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan 

4 Baik sekali  

8 Kemampuan guru dalam memberikan penguatan 

dengan memperjelas penjelasan materi. 

4 Baik sekali  

9 Kemampuan guru dalam membimbing siswa 

mengerjakan LKS dengan kelompoknya 

masing-masing 

4 Baik Sekali 

10 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa di 

dalam berdikusi 

4 Baik sekali 

11 Kemampuan guru dalam membimbing siswa 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di 

depan kelas. 

4 Baik sekali  

12 Kemampuan guru memberikan penguatan 

mengonfirmasi kembali jawaban siswa 

3 Baik 

13 Kemampuan guru mengulangi/menjelaskan 

kembali materi yang sekiranya belum diketahui 

3 Baik sekali 
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siswa 

14 Kemampuan guru bertanya jawab dengan siswa 

tentang materi yang telah dipelajari (untuk 

mengetahui ketercapaian materi) 

4 Baik sekali  

15 Kemampuan guru dalam membantu siswa 

menarik kesimpulan mengenai pembelajaran 

yang telah di ajarkan  

4 Baik sekali  

16 Kemampuan guru memberikan pesan moral 4 Baik sekali  

17 Kemampuan guru memberikan refleksi tentang 

pembelajaran yang telah berlangsung 

4 Baik sekali  

18 Menutup pelajaran 4 Baik sekali  

 Jumlah 70  

 Persentase 97,22% Sangat baik 

Sumber: Hasil Peneliti di MIN 38 Aceh Besar 2018 

                       P = 
F

N
× 100% 

                       P   = 
70

72
 × 100% 

                        P = 97, 22 % 

Keterangan:  

85 – 100% = Sangat Baik 

75 –  84% = Baik 

60 – 74% = Cukup 

40 –  59% = Kurang 
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa setiap aspek yang diamati pada 

aktivitas kemampuan guru dalam mengajar pada siklus II mengalami peningkatan 

pada setiap aspeknya, yaitu dalam kategori sangat baik dengan persentase nilai 95%. 

b) Hasil  Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Bahasa  

Indonesia Menggunakan Metode SAS dengan Media Audio Visual  

pada Siklus II 

No Aspek yang diamati Nilai Keterangan 

1 Siswa menjawab salam 4 Baik sekali  

2 Siswa berdoa (untuk mengawali 

pembelajaran) 

4 Baik sekali  

3 Siswa melakukan komunikasi tentang 

kehadiran  

4 Baik sekali  

4 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 4 Baik sekali  

5 Siswa mengamati video mengenai membaca 

kata  

4 Baik sekali  

6 Siswa menjawab pertanyaan guru  3 Baik  

7 Siswa bertanya kepada guru 3 Baik 

8 Siswa lain diberikan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang 

mereka ketahui 

4 Baik sekali 

9 Siswa membaca teks   4 Baik sekali 

10 Dengan bimbingan guru siswa mengerjakan 

LKS dengan kelompoknya masing-masing 

4 Baik sekali 

11 Siswa menuliskan hasil pengamatannya 

kedalam LKS  

4 Baik sekali  
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12 Siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas 

4 Baik sekali  

13 Siswa bersama-sama membuat kesimpulan 

hasil belajar 

3 Baik 

14 Siswa menarik kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah di ajarakan 

4 Baik sekali  

15 Siswa mendengarkan guru memberi pesan 

moral dan intruksi dan berdoa. 

3 Baik 

 Jumlah 56  

 Persentase 93, 33% Sangat baik 

Sumber: Hasil Peneliti di MIN 38 Aceh Besar 2018 

                        P = 
F

N
× 100% 

                        P  = 
56

60
 × 100%                

                         P = 93,33% 

Keterangan:  

85 – 100% = Sangat Baik 

75 –  84% = Baik 

60 – 74% = Cukup 

40 –  59% = Kurang 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada 

siklus II mengalami peningkatan yaitu dengan persentase nilai 93% termasuk dalam 

kategori sangat baik.  

c)  Kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Siklus II 

Kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 

4.10 berikut ini: 

Tabel 4.10 Data Membaca Permulaan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Metode SAS dengan Menggunakan Media Audio Visual  

pada Siklus II 

 

No Kode Siswa Rentang 

Nilai 

Keterangan 

1 S-1 80 Tuntas 

2 S-2 70 Tuntas 

3 S-3 70  Tuntas 

4 S-4 80 Tuntas 

5 S-5 70 Tuntas 

6 S-6 90 Tuntas 

7 S-7 90 Tuntas 

8 S-9 90 Tuntas 

9 S-10 70 Tuntas 

10 S-11 65 Tidak tuntas 

 Jumlah siswa yang 

tuntas 

 9 Orang 

 Jumlah siswa yang 

tidak tuntas 

 1 Orang 

Sumber: Hasil Peneliti di MIN 38 Aceh Besar 2018 

 



72 
 

 

KS = 
𝑆𝑇

𝑁
 × 100% 

KS = 
9

10
 × 100% 

𝐾𝑆 =
9

10
 × 100% = 90% 

Keterangan 

KS  = Ketuntasan klasikal 

ST  = Jumlah siswa yang tuntas 

N   = Jumlah siswa dalam kelas   

Hasil tes pada siklus II pada tabel 4.10 di atas diketahui bahwa sebanyak 9 

orang siswa tuntas  dan 1 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan. Sedangkan 

keberhasilan secara klasikal adalah 90% dalam kategori sangat tinggi dan telah 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal 80%. Dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan belajar secara klasikal pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siklus II 

sudah tercapai. 

3. Refleksi 

Berdasarkan hasil temuan dan hasil analisa yang dilakukan maka ada beberapa 

aspek yang perlu dipertahankan selama proses pembelajaran pada siklus II dapat 

dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Refleksi dan Temuan Selama Proses Pembelajaran Siklus II 

No Refleksi Hasil Temuan Revisi 

1 Aktivitas Guru Guru sudah mampu dalam 

memberikan apersepsi 

dengan baik 

Guru harus 

mempertahankan 

kemampuan dalam 

meberikan apersepsi 

Sudah mampu menjelaskan 

dan menunjukkan video 

dengan baik 

 

 

Guru mampu mengulangi 

kembali materi yang belum 

diketahui siswa dengan baik 

 

Guru harus mampu 

mempertahankan 

kemampuan dalam 

menjelaskan dan 

menunjukkan video   

Guru mempertahankan 

kemampuannya dalam 

menjelaskan materi 

yang belum dipahami 

siswa. 

 

2 Aktivitas Siswa Menjawab pertanyaan dari 

guru disaat 

diberikankesempatan, siswa 

dalam menarik kesimpulan. 

 

 

Siswa sudah mampu dalam 

Mengarahkan dan 

selalu membimbing 

siswa untuk dapat 

mempertahankan 

kemampuan yang telah 

dimiliki 

Mempertahankan 

kemampaun siswa 
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menjawab pertanyaan yang 

diberikan kesempatan untuk 

menjawab 

 

Siswa mampu menarik 

kesimpulan dengan baik 

dalam menjawab 

pertanyaan 

 

Mempertahankan 

kemampuan dalam 

menarik kesimpulan. 

 

3 Hasil Belajar Masih ada 1 orang siswa 

yang belum mencapai 

ketuntasan belajar 

 

 

 

 

Ada 1 orang siswa yang 

belum tuntas dalam membaca 

permulaan. 

Guru harus 

menyediakan waktu 

khusus untuk 

memberikan bimbingan 

kepada siswa yang 

belum tuntas. 

 

 

Karena mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

  

Pada tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas guru dan aktivitas siswa 

sudah dalam kategori baik bahkan sangat baik, upaya ini selalu ditingkatkan dan 

dipertahankan oleh peneliti guna memperbaiki proses pembelajaran dalam setiap 

siklus. Namun masih ada 1 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Ini 
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disebabkan masih adanya siswa yang sulit dalam memahami huruf dan kata pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Upaya yang juga harus dilakukan adalah guru 

disekolah MIN 38 Aceh Besar menyediakan waktu khusus untuk memeberikan 

bimbingan kepada siswa yang belum dapat mencapai nilai ketuntasan belajar. 

C.  Analisis Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dikelas II MIN 38 Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan 

2 hari pada tanggal 13-14 November 2018. Penelitian ini dilakukan dengan penerapan 

Metode SAS dengan Media Audio Visual pada membaca permulaan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 

penerapan metode SAS dengan Media Audio Visual, serta untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. Untuk memperoleh data peneliti 

melakukan observasi dan tes. 

1. Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode SAS dengan 

media Audio Visual mengalami peningkatan. 
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Tabel 4.12 Hasil Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 

Aktivitas Hasil Aktivitas Per Siklus %  

Siklus I Siklus II 

Aktivitas Guru 73, 61% 97, 22% 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas guru pada 

siklus I dalam mengelola pembelajaran memperoleh nilai 73,61% dalam kategori 

cukup. Hal ini disebabkan karena ada beberapa aktivitas guru yang memperoleh nilai 

cukup, seperti: kemampuan guru menyampaikan apersepsi, kemampuan guru dalam 

menjelaskan dan menunjukkan video, kemampuan guru mengulangi kembali materi 

yang sekiranya belum diketahui siswa, dan kemampuan dalam meminta setiap 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja ke depan kelas.  

Sedangkan pada siklus II kemampuan guru mengelola pembelajaran sudah 

semakin baik karena sudah dapat mengelola pembelajaran lebih baik, dimana guru 

sudah mampu menjelaskan materi dengan menggunakan metode SAS dengan media 

Audio Visual dengan baik, guru sudah dapat mengontrol kegiatan siswa, semua 

kegiatan sudah sesuai dengan RPP yang dirancang dan dapat memperoleh nilai 97% 

dalam kategori sangat baik. 
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2. Aktivitas siswa dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode SAS dengan 

media Audio Visual mengalami peningkatan. 

Tabel 4.13 Hasil Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Aktivitas Hasil Aktivitas Per Siklus %  

Siklus I Siklus II 

      Aktivitas siswa  68, 33% 93,33% 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas siswa 

pada siklus I dalam memperoleh nilai 68% dalam kategori cukup. Hal ini disebabkan 

karena ada beberapa aktivitas siswa yang memperoleh nilai cukup, seperti: siswa 

kurang merespon pertanyaan dari guru, siswa kurang menanggapi jawaban dari 

temannya, kurang mampu dalam mengambil kesimpulan. Sedangkan aktivitas siswa 

mengalami peningkatan pada sikluus II dengan nilai 93% dalam kategori sangat baik. 

Pada siklus II siswa sudah lebih aktif dalam belajar, siswa sudah aktif dalam kegiatan 

kelompok dan sudah mampu mengambil kesimpulan dengan baik. 
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3. Kemampuan siswa dalam Membaca Permulaan 

Berdasarkan hasil tes pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan siswa setelah penerapan Metode SAS dengan 

Media  Audio Visual mengalami peningkatan. 

Tabel 4.14 Hasil Kemampuan Membaca Permulaan  

Aktivitas Hasil Aktivitas Per Siklus %  

Siklus I Siklus II 

Kemampuan membaca 

permulaan 

 50% 

Tuntas 

90% 

Tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa kemampuan membaca permulaan 

siswa pada siklus I belum tuntas, dimana hanya 5 orang siswa atau 50% yang tuntas, 

sedangkan pada siklus II meningkat menjjadi 9 orang siswa atau 90% tuntas. Pada 

siklus ini hanya 1 orang siswa yang belum tuntas karena siswa yang bersangkutan 

mengalami kesulitan dalam belajar. Dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode  

SAS dengan Media Audio Visual dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II MIN 38 Aceh Besar. 
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BAB V 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan tentang 

penggunaan metode SAS dengan media Audio Visual terhadap hasil belajar membaca 

permulaan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II MIN 38 Aceh 

Besar dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:  

1. Aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan 

metode SAS dan media Audio Visual memperoleh nilai dengan kategori 

sangat baik, hal ini ditandai dengan terus meningkatnya pada setiap siklusnya 

yaitu dari siklus I hasil aktivitas guru mencapai nilai 73,61% dengan kategori 

cukup, dan siklus II meningkat mencapai 97% dengan kategori sangat baik . 

2. Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan metode SAS dan 

media Audio Visual adalah sangat baik. Pada siklus I aktivitas siswa 

mencapai nilai 68% dengan kategori cukup, dan siklus II meningkat dengan 

nilai 93% dengan kategori sangat baik. 

3. Dengan penerapan metode SAS dan media Audio Visual pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa. Hal ini ditandai dengan terus meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa pada setiap siklusnya, yaitu pada siklus I siswa yang tuntas 5  

siswa (50%) dan pada siklus II meningkat 9 siswa (90%) yang tuntas. Jadi 
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dapat disimpulkan bahwa metode SAS dan media Audio Visual dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan perlu dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah MIN 38 Aceh Besar tetap memperhatikan 

kinerja pengajar dan kondisi siswa dengan memberikan pengarahan, 

bimbingan dan pengawasan terhadap peningkatan hasil kemampuan membaca 

permulaan. 

2. Untuk mencapai kualitas belajar yang baik dan maksimal, diharapkan kepada 

guru lebih efektif, kreatif, terampil dan profesional dalam mengajar. Guru 

mengelola kelas dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berperan lebih aktif dalam belajar. 

3. Dengan penelitian ini diharapkan pada guru agar dapat memilih metode dan 

media pembelajaran yang tepat dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal 

ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (kemampuan membaca 

permulaan). Media audio visual merupakan salah satu alternatif, bukan hanya 

dapat diterapkan pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia saja tetapi juga 

dapat diterapkan padas mata pelajaran lainnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : MIN  38 Aceh Besar 

Kelas    : II 

Semester    : 1 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit 

Pertemuan   : 1 x Pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, temandan guru. 

3. Memaham pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan  menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan  kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, dansekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas  dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak  beriman dan beraklak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.1  Membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat 

 

 

 



 

 

C. Indikator 

3.1.3  Membaca nyaring suku kata dengan lafal yang tepat 

3.1.4 Membaca nyaring kata dengan lafal yang tepat 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Dengan membaca, siswa mampu membaca suku kata dengan lafal yang tepat 

2. Dengan membaca, siswa mampu membaca kata dengan lafal yang tepat 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Teks bacaan membaca permulaan 

 

F. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  :  Scientific (mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

mengkomunikasikan) 

 Motode :  Struktur Analitik Sintetik (SAS) 

 



 

 

G. Media  

  Spidol.  

 Papan tulis 

 

 Video 

 Materi belajar 

 Sumber yang ada di sekitar siswa  

H. Sumber  

 Buku kurikulum 2013 

 Buku guru dan buku siswa Tematik Kelas II 

 Internet  

I. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Awal  

1. Memberi salam dan mengkon

disikan siswa untuk belajar. 

2. mengajak semua siswa 

berdoa.  

3. Mengecek kehadiran siswa 

(absen). 

4. Apersepsi: guru dan siswa 

menyanyikan lagu tentang 

huruf abjad 

5. Guru menyampaikan 

Motivasi 

6. Guru menyampaikan tujuan  

 

 

1. Menjawab Salam dan tanya 

jawab  

2.  berdoa (untuk mengawali 

kegiatan pembelajaran 

3. Merespon apa yang ditanya 

oleh guru 

4. Siswa bernyanyi bersama-sama 

5. Siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan guru 

6. Siswa memperhatikan apa 



 

 

 sampaikan guru 

Inti   

1. Guru menampilkan video 

yang berisi tentang membaca 

kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa mengenai isi 

video yang ditampilkan. 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada seluruh 

siswa untuk menjawab 

pertanyaan dari teman-

temannya sesuai dengan apa 

yang mereka ketahui 

 

 

4. Guru membaca kembali 

beberapa kalimat yang ada di 

video dengan menggunakan 

metode SAS  dan siswa 

mengikutinya.  

 

 

 

 

 

 

5. Guru membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok 

 

6. Guru membagikan LKS 

 

1.Siswa mengamati video yang 

ditampilkan guru 

2. Siswa menyebutkan apa yang 

mereka ketahui tentang video 

tersebut. 

3. Siswa  membaca beberapa 

gambar yang ada dalam video 

4. Siswa membaca beberapa 

kalimat melalui gambar yang 

ada dalam video 

5. Siswa bertanya kepada guru 

tentang isi video  

 

6. Siswa lain menanggapi 

pertanyaan dari temannya  

 

 

 

 

 

 

 

7. Siswa menganalisis sebuah 

kalimat menjadi kata. 

8. Siswa menguraikan kata 

menjadi suku kata. 

9. Siswa menguraikan suku kata 

menjadi huruf. 

10. Siswa menyintesis huruf 

menjadi suku kata 

11. Siswa menggabungkan kata 

menjadi suku kata 

 

12. Siswa duduk bedasarkan 

kelompok yang telah dibagi  

 

13. Siswa menerima LKS yang 



 

 

 

7. Guru menampilkan video 

selanjutnya yang berisi 

pandai membaca cepat 

 

8. Guru menyuruh siswa 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya kedepan kelas. 

 

diberikan guru  

14. Dengan bimbingan guru  siswa 

mengerjakan LKS berdasarkan 

video yang ditampilkan.  

 

15. Siswa mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di depan 

kelas. 

 

 

 

 

Akhir 1. 1.Guru membantu siswa 

menarik kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah 

diajarkan. 

 

 

2. Guru memberikan penguatan 

dan  pesan moral kepada siswa 

 

3.Refleksi : Guru bertanya 

tentang pembelajaran hari ini 

kepada siswa, “anak-anak 

apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan jika  

menyenangkan tolong angkat 

dua jempol, dan  jika kurang 

menyenangkan angkat satu 

jempol, jika tidak 

menyenangkan lambaikan 

tangan. 

 

7. Guru memberikan evaluasi 

dan menutup pembelajaran  

 

8. Salam penutup 

 

 

1. Siswa menyimpulkan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

2. Siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan guru 

 

3. Siswa merespon apa yang 

disampaikan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menjawab salam  

 

 

 

 



 

 

J. Penilaian. 

a. Penilaian proses  

Menggunakan format pengamatan yang dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran selama berada dalam timnya. 

 

b. Penilaian hasil belajar 

      Menggunakan tes membaca 

      Instrument penilaian (Terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Penilaian proses 

Penilaian sikap dan keterampilan (dinilai selama berada dalam tim dan LKS ) 

Kriteria yang dinilai yaitu sesuai dengan rubric dibawah ini 

Kriteria Bagus sekali 

(skor 4 ) 

Bagus 

(skor 3) 

Cukup 

(skor 2) 

Perlu berlatih 

lagi (skor 1) 

Bekerja 

sama 

Menunjukkan 

sikap positif 

terhadap tugas 

dan teman 

Sebagian besar 

sikap 

menunjukkan 

sikap positif 

terhadap tugas 

dan teman dan 

Terkadang dapat 

bekerja sama, 

menertawakan 

teman atau hasil 

kerja teman 

Tidak bisa 

bekerja sama 

dengan teman 

dan 

menunjukkan 

sikap negative 



 

 

terlibat untuk 

menyelesaikan 

sebagian tugas 

terhadap 

teman 

 

Skor maksimal 12 

Nilai =  Skor yang diperoleh 

       

X 100 

  Skor maksimal 

 

b. Penilaian hasil belajar 

Penilaian menggunakan tes praktek membaca yang disediakan guru. 

 

Rubrik penilaian untuk tes lisan 

No.  Aspek Penilaian  Unsur yang dinilai Bobot  

1.  Kecepatan 

menyuarakan 

Tulisan 

Siswa jelas menyuarakan tulisan 20 

 Siswa cukup jelas menyuarakan 

tulisan 

10 

Siswa kurang jelas menyuarakan 

tulisan 

5 

2.  Kewajaran lafal Siswa membaca dengan lafal yang 

benar 

20 

Siswa membaca dengan lafal yang 

kurang benar 

10 

Siswa membaca dengan lafal yang 

tidak 

Benar 

5 

3.   Kewajaran 

intonasi 

Siswa membaca dengan intonasi 

yang 

Benar 

20 

Siswa membaca dengan intonasi 

yang 

kurang benar 

10 



 

 

Siswa membaca dengan intonasi 

yang 

tidak benar 

5 

4.  Kelancaran Siswa lancar dalam membaca 20 

Siswa kurang lancar dalam membaca 10 

Siswa tidak lancar dalam membaca 5 

5.  Kejelasan suara Kejelasan suara baik 

 

20 

Kejelasan suara cukup baik 10 

Kejelasan suara kurang baik 5 

Jumlah skor 100 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

  

NIP :  

 Aceh Besar,     September 2018 

Peneliti 

 

 

 

 

NIM :  

 

 

 

 



 

 

 

1. Bacalah Bismallah! 

2. Dengarkan intruksi dari guru! 

 

 
 

        . . . . . .                                          . . . . . . 

 

 

    

  
 

. . . . . .                                                . . . . . . 

 

 

 



 

 

LEMBAR JAWABAN LKS I 

 

 

 
 

        CELANA                                         BAJU 

 

 

    

  
 

SEPATU                                             BUKU 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : II/II 

Hari/Tanggal  : 

Materi Pokok  : Membaca Permulaan 

A. Petunjuk 

Berilah tanda( √ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu 

1. Gagal   3. Cukup 5. Baik sekali. 

2. Kurang   4. Baik 

B. Lembar Pengamatan 

No  Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 

1 Kegiatan Pendahuluan 

  

1. Kemampuan guru dalam membuka 

pembelajaran. 

2. Mengecek kehadiran siswa (absen). 

3. Kemampuan guru menanyakan kepada 

siswa tentang pelajaran yang telah lalu dan 

menanyakan pertanyaan kepada siswa 

tentang pembelajaran hari 

ini?”(Apersepsi). 

4. Kemampuan guru dalam memberikan 

motivasi belajar untuk membangkitkan 

rasa ingin tahu siswa tentang materi belajar 

yang akan dipelajari  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2 Kegiatan Inti 

 

5. Kemampuan guru dalam menjelaskan  dan 

menunjukkan video  

6. Guru menstimulus ide, gagasan, dan 

motivasi siswa dengan memberikan umpan 

pertanyaan kepada siswa. 

7. Kemampuan guru dalam bertanya jawab 

hal- hal yang tidak dimengerti oleh siswa. 

8. Memberikan kesempat kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan. 

9. Kemampuan guru dalam memberikan 

penguatan dengan memperjelas penjelasan 

materi.  

10. Kemampuan guru dalam membimbingan 

siswa mengerjakan LKS dengan 

kelompoknya masing-masing. 

11. Kemampuan guru dalam membimbing 

siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

12. Kemampuan guru dalam mengarahkan 

siswa di dalam berdiskusi. 

13. Kemampuan guru memberikan penguatan 

mengonfirmasi kembali jawaban siswa. 

14. Kemampuan guru mengulangi/menjelaskan 

kembali materi yang sekiranya belum 

diketahui siswa. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penutup  

 

15. Kemampuan guru  bertanya jawab dengan 

siswa tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui ketercapaian materi). 

16. Kemampuan guru dalam  membantu siswa  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

menarik kesimpulan mengenai 

pembeajaran yang telah di ajarkan 

17. Kemampuan guru memberikan pesan 

moral. 

18. Kemampuan guru memberikan refleksi 

tentang pembelajaran yang telah 

berlangsung.  

19. Guru menutup pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jumlah  

 Rata- rata  

 Kategori   

 

C. Saran Dan Komentar Pengamat 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

......................................................................................................... 

 

 

Aceh Besar,.......................... 

  Pengamat 

 

          (.............................................) 

 

 

 



 

 

MEMBACA NYARING 

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : II/II 

Hari/Tanggal  : 

 

A. Petunjuk 

Berilah tanda( √ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu 

1. Gagal   3. Cukup 5. Baik sekali. 

2. Kurang   4. Baik 

 

B. Lembar pengamatan  

No  Aspek yang diamati 1 2 3 4 5 

1 Kegiatan Pendahuluan 

 

1. Siswa menjawab salam. 

2. Siswa berdoa (untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran). 

3. Siswa melakukan komunikasi tentang 

kehadiran.  

4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 
Kegiatan Inti  

 

5. Siswa memperhatikan  video mengenai 

membaca kata 

6. Siswa menjawab pertnyaan guru  

7. Siswa bertanya kepada guru  

8. Siswa lain diberikan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan  sesuai dengan apa 

yang mereka ketahui. 

9. Siswa membaca teks  

10. Dengan bimbingan guru  siswa 

mengerjakan LKS dengan kelompoknya 

masing-masing 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

11. Siswa   menuliskan   hasil 

pengamatannya kedalam LKS. 

12. Siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

3 Kegiatan Penutup 

 

13. Siswa menarik kesimpulan mengenai 

pembeajaran yang telah di ajarkan. 

14. Siswa mendengarkan guru memberikan 

pesan moral 

15. Siswa melakukan intruksi guru 

16. Siswa berdoa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jumlah  

 Rata- rata  

 Kategori              

 

C. Saran Dan Komentar Pengamat 

..................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

...................................................................................................................................

.......................................................................................................... 

 

             Aceh Besar,.......................... 

  Pengamat 

          (....................................................) 



 

 

Foto siswa sedang berdoa 

 

Foto siswa sedang melihat video 

 

Foto siswa sedang memperhatikan video dengan baik 

 

 

 



 

 

Foto guru menulis dipapan tulis 

 

Foto siswa mengamati video dan membuat kalimat 

 

Foto guru sedang menjelaskan pada siswa yang belum dipahami 

 

 



 

 

Foto membaca sama-sama dengan siswa 

 

Foto menonton video kedua 

 

Foto menjelaskan cara mengerjakan LKS 

 



 

 

Foto siswa mengerjakan LKS dengan kelompoknya 

 

Siswa mempresentasikan LKS dan di bimbing guru 

 

 

 



 

 

Guru memeriksa LKS dan memberi nilai 

 

Guru memberi refleksi pada siswa 

 

Foto bersama siswa kelas II MIN 38 Aceh Besar 
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